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PENGANTAR PENULIS 
 
Alhamdulillah, sebagai ungkapan rasa syukur, 
penulis panjatkan kepada Allah Swt. atas limpahan 
karunia-Nya, pada akhirnya penulis dapat 
merampungkan catatan singkat hasil penelitian ini, 
sesuai rencana. 
Sholawat dan salam, semoga Allah melimpahkan 
kepada nabi Muhammad Saw., pembawa risalah dan 
kebenaran yang atsar perjuangannya masih terasa 
sampai akhir zaman. 
Buku ini, merupakan tindak lanjut dari rangkaian 
penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya yaitu 
terkait pengembangan Praktik Tilawah di fakultas 
Ushuludin UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Penulis 
merasa penting untuk mempublikasikan hasil penelitian 
ini, selain menjadi bagian dari tagihan/ luaran penelitian, 
juga secara subtansi buku ini sangat dibutuhkan oleh 
para pengelola perguruan tinggi dalam mendesain dan 
mengelola praktik Tilawah Alquran di masing-masing 
kampus/ prodi. Sudah Kita maklumi bersama bawha 
setiap perguruan tinggi, pasti memiliki visi, Misi, Tujuan 
dan profil lulusan yang tinggi. Namun demikian, untuk 
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mewujudkan VMTS tersebut, tidaklah semudah ketika 
tahap merumuskannya. Banyak hal/ persoalan yang 
harus dihadapi dan disikapi secara serius. Salah satu 
persoalan tersebut adalah terkait dengan mutu  
penyelenggaraan pembelajaran dan praktikum.  
Kehadiran buku ini, setidaknya bisa menjadi 
informasi sekaligus alternative baru dalam 
pengembangan praktik tilawah di perguruan tinggi, 
sehingga pada akhirnya dapat berkontribusi dalam 
pencapaian visi dan misi pendidikan di perguruan tinggi 
tersebut. 
Penulis sangat berterimakasih dan memberikan 
penghargaan yang tinggi kepada seluruh kekasih Allah 
yang telah terlibat membantu, memfasilitasi dan 
mengarahkan dari proses awal penelitian hingga 
penulisan buku ini. Semoga Allah, membalas segala 
kebaikan dan pengorbanannya, dengan balasan yang 
lebih di Dunia dan Akhirat. 
Lebih khusus, ucapan terimakasih dan 
penghargaan ini penulis sampaikan kepada: 
1. Lembaga Penulisan UIN Sunan Gunung Djati Bandung; 
2. Dekan Fakultas Ushuludin Prof. Dr. Rosikhon Anwar, 
M.Ag.; 
3. Lembaga Tahsin dan Tahfidz Alquran (LTHQ) Fakultas 
Ushuluddin. 
4. Seluruh pihak yang tidak bisa disebutkan satu-persatu. 
v 
 
Semoga segala bentuk pengorbanan dan bantuan 
yang telah diberikan kepada kami untuk 
menuntaskan penulisan ini, dibalas oleh Allah dengan 
balasan yang lebih. Amin. 
Akhirnya, penulis hanya bisa berdo’a kepada 
Allah semoga hasil penulisan ini memberikan manfaat 
bagi pengembangan pendidikan agama Islam 
khususnya di Fakultas Ushuludin dan umumnya di negara 
tercinta ini. Amin. 
Bandung, 20 Desember 2018. 
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BAB I 
PEDAHULUAN 
 
Pendidikan (al-tarbiyah) - dalam Islam - 
merupakan suatu term yang mengandung makna 
luas. Pendidikan - dalam Islam - tidak hanya 
diartikan sebagai proses pembelajaran (al-ta'lim) 
yang orientasinya hanya pengembangan 
kecerdasan intelektual (IQ), tetapi juga mencakup 
berbagai konsep yang mengandung makna 
pendidikan, seperti konsep ta’dib, ta’lim atau tadris 
dan sebagainya.1 Dr. Kholid Bin Hamid al-Hamizi, 
dalam bukunya Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyyah 
mengemukakan bahwa dalam Islam betapa 
banyak istilah yang menunjukkan makna 
pendidikan, yaitu meluruskan (al-ishlâh), 
menumbuhkan (al-namâ), menambahkan (al-
ziâdah), mengembangkan (al-nasyâa), mengurusi 
(al-siyâsah wa taroro’a), pensucian (al-tazkiyyah), 
                         
1Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta: Kencana. 
2010), hlm. 45 
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pembelajaran (al-tadris), pengajaran (al-ta’lim) 
dan sebagainya.2 Dari pengertian di atas, dapat 
difahami bahwa pendidikan merupakan segala 
bentuk upaya yang sengaja/ direncanakan untuk 
untuk mengubah manusia -baik secara fisik 
maupun psikis - sehingga menjadi manusia 
sempurna (insan kamil) sesuai dengan fitrah 
diciptakannya. 
Sedangkan istilah pembelajaran (al-ta'lim), 
memiliki makna yang lebih sempit dari pada 
pendidikan yakni suatu proses yang lebih 
menekankan pada proses penyampaian informasi/ 
pengetahuan kepada peserta didik yang 
sasarannya lebih pada perkembangan kognitif 
anak dan psikomotorik.  Sasaran dari pembelajaran 
lebih ditujukan pada pengembangan 
pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Oleh 
karena itu, istilah pembelajaran, maknanya sangat 
dangkal karena hanya menyangkut aspek 
pengetahuan dan keterampilan peserta didik, 
sedangkan aspek spiritual dan sebagainnya 
terkadang tidak tersentuh. 
                         
2Kholid Hamid al-Hamizi, Ushul al-Tarbiyyah al-Islamiyyah, 
(Madinah: Dar al-Ulum al-Kutub. 1420 H), hlm.19. 
- 3 - 
 
Dalam pembelajaran, terdapat tiga kegiatan 
yang tidak bisa dipisahkan satu dengan yang 
lainnya sebagai upaya mewujudkan mutu 
pembelajaran yang berkualitas, yaitu kegiatan 
perencanaan pembelajaran (takhtith al-dirasah), 
kegiatan pelaksanaan pembelajaran (tathbiq al-
dirasah) dan evaluasi pembelajaran (taqwim al-
dirasah). Ketiga unsur tersebut merupakan unsur 
utama yang menentukan keberhasilan 
pelaksanaan pembelajaran.  
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran 
yang ketiga unsur utama tersebut sudah terlaksana 
dengan baik. Jika salah satunya tidak 
terselenggara dengan baik memungkinkan 
pembelajaran tidak akan berhasil. Dengan kata 
lain, untuk mewujudkan pembelajaran yang baik 
maka dibutuhkan perencanaaan, proses dan 
evaluasi yang baik, terencana dan terarah. 
Fakultas Ushuludin, merupakan salah satu 
fakultas di UIN SGD Bandung yang bertujuan 
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik 
- 4 - 
 
dan profesional dalam bidang ilmu-ilmu keislaman3. 
Fakultas Ushuludin, sebagai lembaga pendidikan 
tinggi, tentu memiliki tugas utama – selain 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat- 
yaitu menyelenggarakan proses pembelajaran/ 
perkuliahan yang berkualitas. Dengan 
penyelenggaraan pembelajaran yang berkualitas, 
diharapkan standar mutu pendidikan di fakultas 
ushuludin khususnya, UIN SGD Bandung pada 
umumnya dapat tercapai sesuai dengan target 
yang diharapkan. 
Salah satu indikator ketercapaian mutu 
akademik dan profesionalisme tersebut adalah 
para mahasiswa memiliki keahlian/ keterampilan 
dalam membaca Alquran dengan baik dan benar. 
Yang dimaksud dengan "baik dan Benar" –dalam 
hal ini- adalah memiliki keahlian baik secara teori 
maupun keterampilan dalam membaca Alquran. 
Selain memahami teori membaca Alquran, juga 
terampil menerapkan ketika melantunkan ayat-
ayat Alquran. Target akhir, yang diharapkan dari 
keahlian tersebut adalah supaya lulusan perguruan 
                         
3 Anonim. Rencana Strategis Fakultas Ushuludin UIN SGD 
Bandung  tahun 2011-2015, (Bandung: Fakultas Ushuludin, 
2011) hlm. 4. 
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tinggi UIN SGD Bandung memiliki daya jual yang 
tinggi di masyrakat (sesuai dengan situasi dan 
kebutuhan pada waktunya).  
Untuk pencapaian standar mutu akademik 
tersebut, salah satu rencana strategis yang 
dituangkan dalam kebijakan fakultas Ushuludin 
adalah dengan adanya penyelengaraan praktik 
tilawah yang berkualitas/ bermutu. 
Praktik tilawah merupakan salah satu kegiatan 
ko-kurikuler kampus yang diwajibkan kepada 
seluruh mahasiswa di seluruh fakultas di UIN SGD 
Bandung. Secara subtantif, praktik tilawah 
merupakan program penguatan terhadap 
keahlian mahasiswa UIN di bidang tilawah Alquran. 
Sedangkan secara akademik,  praktik tilawah 
merupakan salah satu mata kuliah yang berfungsi 
untuk pencapaian standar mutu lulusan yakni 
membekali lulusan fakultas Ushuludin dengan 
kompetensi/ kemampuan membaca Alquran 
dengan baik dan indah. Dengan kata lain, praktik 
tilawah merupakan salah satu mata kuliah yang 
berfungsi untuk pencapaian standar mutu lulusan 
yakni membekali lulusan fakultas Ushuludin dengan 
kompetensi/ kemampuan membaca Alquran 
dengan baik dan indah.  
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Sedangkan secara administrative, praktik 
tilawah ini merupakan  salah satu syarat untuk 
mengikuti ujian akhir (munaqosyah). Jika mengacu 
pada regulasi,4 parktik Tilawah merupakan salah 
satu mata kuliah yang wajib diampuh oleh 
mahasiswa sebagai bagian dari ketuntasan 
perkuliahan di fakultas Ushuludin.  
Mengingat urgennya praktik tilawah ini, maka 
praktik tilawah semestinya diselengarakan secara 
serius baik dalam perencanaan, pelakasanaan, 
pengawasan, pelaksanaan maupun program 
tindaklanjutnya, sehingga pada akhirnya dihasilkan 
lulusan mahasiswa yang betul-betul mahir/ terampil 
dalam membaca Alquran. 
Namun demikian, berdasarkan hasil evaluasi  
terhadap pelaksanaan praktik tilawah di fakultas 
Ushuludin, (Praktik tilawah pada tahun ajaran 2012-
2013), masih menunjukan beberapa keterbatasan, 
yang berdampak pada keberhasilan pencapaian 
tujuan praktik tersebut. Adapun keterbatasan-
keterbatasan tersebut adalah mencakup unsur-
unsur pembelajaran, seperti ketegasan rumusan 
                         
4 Buku pedoman Praktik TIlawah, Fakultas Ushuluddin tahun 
ajaran 2015. Hal. vi 
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tujuan praktik/ target praktik, bahan ajar, 
pelaksanaan praktik dan evaluasi kegiatan. 
Temuan permasalahan- permasalahan seperti 
ini, merupakan informasi awal yang mendorong 
penulis untuk mengetahui lebih dalam melalui 
penelitian yang terarah dan terencana, untuk 
kebutuhan pengembangan praktik tilawah ke 
depannya.  
Setelah dilakukan penelitian yang mendalam 
serta mengembangkan model tutorial dalam 
bentuk ujicoba yang panjang (dua angkatan 
mahasiswa yaitu tahun 2015 dan 2016),  maka 
ditemukan suatu model tutorial praktikum yang 
dipandang efektif untuk pencapaian tujuan 
praktikum yaitu membangun keterampilan 
mahasiswa dalam membaca Alquran (tahsin 
Alquran). 
Buku ini, merupakan hasil riset penulis terkait 
dengan pelaksanaan praktik tilawah di Fakultas 
Ushuluddin sekaligus menawarkan sebuah model 
tutorial yang dipandang layak untuk diterapkan di 
perguruan tinggi islam yaitu model tutor sebaya. 
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BAB II 
TILAWAH ALQURAN DAN KOMPETENSI LULUSAN 
PERGURUAN TINGGI ISLAM 
 
D. Kedudukan Tilawah Alquran dalam Profil 
Lulusan Perguruan Tinggi Islam 
 
Salah satu aspek penting dalam kurikulum 
perguruan tinggi adalah terkait dengan standar 
kompetensi lulusan. Standar kompetensi 
lulusan merupakan kriteria minimal tentang 
kualifikasi kemampuan lulusan suatu oerguruan 
tinggi yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan 
capaian pembelajaran lulusan. 
Ada tiga standar capaian/kelulusan yang 
dikehendaki dari kurikulum perguruan tinggi 
(Kurikulum KKNI) yaitu Sikap, pengetahuan dan 
keterampilan.  
Yang dimaksud dengan aspek sikap yaitu 
perilaku benar dan berbudaya yang baik, sebagai 
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hasil dari internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma 
yang tercermin dalam kehidupan spiritual dan 
sosial melalui proses pembelajaran, pengalaman 
kerja mahasiswa, penulisan dan/atau pengabdian 
kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. 
semua mata kuliah yang disajikan di perguruan 
tinggi sejatinya memberikan dampak terhadap 
pembentukan sikap mahasiswa, sesuai dengan 
aksiologi dari masing-masing keilmuan tersebut. 
Demikian juga proses pembelajaran/ perkuliahan 
tidak hanya focus pada pengembangan 
pengetahuan suatu disiplin ilmu tapi juga 
internalisasi nilai dari suatu kajian tersebut. 
Sedangkan yang dimaksud dengan aspek 
pengetahuan  yaitu penguasaan konsep, teori, 
metode, dan/atau falsafah bidang ilmu tertentu 
secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran 
dalam proses pembelajaran, pengalaman kerja 
mahasiswa, penulisan dan/atau pengabdian 
kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. 
adapun aspek keterampilan yaitu kemampuan 
kerja yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan dalam 
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rangka menjamin kesetaraan kemampuan lulusan 
sesuai tingkat program dan jenis pendidikan tinggi.5 
Mengacu pada masing-masing capaian di 
atas, penulis melihat bahwa kemampuan 
membaca Alquran merupakan suatu keahlian 
yang tidak bisa dipisahkan dalam kontek 
pencapian profil lulusan perguruan tinggi islam. 
Maksudnya, setiap lulusan perguruan tinggi islam, 
apapun prodinya sejatinya mampu membaca 
Alquran. Hal tersebut karena kemampuan tersebut 
akan menjadi distingsi dari lulusan perguruan tinggi 
islam. Alangkah ironisnya, jika lulusan perguruan 
tinggi islam tidak mampu membaca Alquran. 
 Selain itu profil lulusan dari perguruan tinggi 
islam pun diharapkan dapat menjadi pemikir, 
penulis dan pengembang ajaran ajaran islam. 
Untuk dapat mewujudkan profil lulusan tersebut 
tentu, dibutuhkan syarat mutlak yaitu menguasai 
ilmu-ilmu Alquran khususnya membaca Alquran. 
Dari uraian tersebut, kita melihat ada relasi erat 
antara pengembangan pembelajaran Alquran di 
perguruan tinggi (baik dalam bentuk kurikuler 
                         
5 Pasal 5-7, UU DIKTI No.12 /2012 
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maupun ekstrakurikuler) dengan profil llulusan yang 
hendak dicapai di perguruan tinggi islam (PTI). 
Membaca Alquran merupakan salah satu 
keahlian yang yang dituntut oleh setiap perguruan 
tinggi islam. Selain sebagai distingsi, kemampuan 
membaca Alquran pun, merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dari kesatuan kurikulum perguruan 
tinggi. 
 
 
E. Kompetensi Dasar Mahasiswa dalam  
Membaca Alquran (Kajian Empirik di Perguruan 
Tinggi Islam). 
Keahlian dalam membaca Alquran, 
idealnya  menjadi keahlian dasar bagi mahasiswa 
yang masuk ke perguran tinggi islam. Hal demikian, 
karena pendidikan tinggi pada dasarnya adalah 
sebagai lembaga pengembangan/ lanjutan dari 
jenjang sebelumnya. Dengan demikian, berbagai 
kajian keislaman yang disuguhkan  di perguruan 
tinggi islam, sifatnya perluasan  dan pendalaman 
bukan lagi sebagai pembentukan dasar keilmuan. 
Keahlian dasar dalam membaca Alquran sangat 
diharapkan, supaya terbangun pola 
kesinambungan dan keberlanjutan dalam 
pembentukan pengetahuan, pengalaman dan 
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sikap pada diri mahasiswa secara tepat. Jika 
tahapan-tahapan pengembangan ilmu Alquran itu 
–umumnya- dimulai dari  penguasaan membaca 
Alquran, maka keahlian-keahlian berikutnya seperti 
memahami terjemah dan tafsir, ulum Alquran, akan 
tercapai sebagaimana mestinya. 
Namun demikian, dalam kenyataannya 
kemampuan dasar mahasiswa dalam membaca 
Alquran, ternyata masih banyak persoalan.  Tidak 
sedikit mahasiswa baru yang masuk perguruan 
tinggi islam, kemampuan dasar dalam membaca 
Alqurannya masih rendah. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari panitia penerimaan mahasiswa (jalur 
seleksi mandiri- misalnya), tingkat kemampuan 
mahasiswa yang belum layak membaca Alquran 
sekitar 35%, sedangkan tingkat yang masih buta 
huruf Alquran (terbata-bata) berada di kisaran 10 
%.6  Jika jumlah mahasiswa baru yang masuk ke 
perguruan tinggi tersebut tiap angkatannya 
diasumsikan 3000–an, maka ada sekitar 1050 
mahasiswa, yang membaca Alqurannya masih 
belum layak/ tuntas. Yang dimaksud belum layak / 
tuntas yaitu kualitas baca Alqurannya masih belum 
                         
6 Data hasil seleksi lisan perimaan mahasiswa baru tahun 
ajaran 2015-2016. 
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layak ditunjukan oleh mahasiswa karena masih 
banyak kesalahan dalam penerapan ilmu 
tajwidnya. Ketika dites membaca Alquran, tidak 
sedikit calon mahasiswa yang kemampuan baca 
Alqurannya masih belum baik dan benar. 
Sedangkan yang sama sekali belum lancar 
membaca Alquran/ masih terbata-bata ketika dites 
membaca Alquran adalah ada 10 % (300 an). 
Belum lagi jika ditambahkan dengan mahasiswa 
yang masuk melalui jalur SMPTN, yang pada proses 
rekrutmennya tidak mempertimbangkan soal tes 
kemampuan membaca Alquran. 
Tingginya angka mahasiswa baru yang 
belum layak membaca Alquran tersebut, 
dipengaruhi oleh latar belakang akademik mereka 
sebelumnya, serta proses penjaringan mahasiswa 
baru yang masih belum mengutamakan 
kemampuan membaca Alquran. Tidak sedikit 
mahasiswa yang lulus seleksi di perguruan tinggi 
islam namun mereka tidak lancar membaca 
Alquran. Hal demikian sangat wajar, karena dalam 
tahap seleksi, soal-soal yang disuguhkan bukan 
hanya materi Alquran tapi mencakup berbagai 
keilmuan. Dengan demikian tidak menutup 
kemungkinan ia bisa menjawab berbagai soal 
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yang ada meskipun dalam soal yang berkaitan 
dengan Alquran tidak lulus.  
Inilah kenyataan yang ada, yaitu masih 
tingginya angka mahasiswa yang belum layak 
membaca Alquran, meskipun dalam Visi, Misi dan 
Tujuan perguruan tinggi islam Aspek Alquran 
menjadi agenda utama. Kemampuan dasar 
mahasiswa dalam membaca Alquran sangat 
berpengaruh terhadap pengembangan keilmuan 
lainnya khususya diperguruan tinggi. Sebab 
bagaimanapun, membaca Alquran (tilawah 
Alquran) merupakan basic ketermapilan yang 
berkaitan dengan Alquran sebelum 
pengembangan keterampilan lainnya. 
 
 
F. Problematika Perguruan Tinggi Islam dalam 
Pencapaian Kompetensi Lulusan di Bidang 
Alquran 
Yang dimaksud dengan problematika 
dalam hal ini adalah kendala-kendala yang sering 
dihadapi oleh perguruan tinggi dalam mewujudkan 
capaian lulusan. Sebagaimana telah penulis 
singgung sebelumnya, sejatinya lulusan perguruan 
tinggi islam memiliki keahlian khas dan lebih dalam 
bidang Alquran. Selain memahami Alqran dari 
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aspek teoritis, juga dari aspek keterampilan dan 
sikap lulusan perguuran tinggi islam lebih menonjol. 
Hal demikian, karena materi Alquran merupakan 
distingsi bagi perguruan tinggi islam dibanding 
perguruan tinggi umum. 
Berkaitan dengan kompetensi Alquran 
sebagai distingsi capaian di perguruan tinggi islam, 
pada prinsipnya sudah setuju. Artinya setiap 
perguruan tinggi islam pasti memiliki keinginan yang 
sama tiap lulusannya memiliki keahlian dalam 
bidang Alquran, minimalnya adalah mampu 
membaca Alquran dengan kualitas tahsin.7 Namun 
demikian, untuk mewujudkan keinginan tersebut 
bukanlah hal yang mudah. Banyak persoalan, yang 
dihadapi ketika akan mewujudkan hal tersebut. 
Diantara aspek-aspek yang menjadi problem 
dalam pencapaian kompetensi lulusan tersebut 
yaitu: 
 
 
                         
7 Istilah tahsin, secara istilah diartikan sebagai kualitas 
membaca Alquran yang baik dan indah. Indikator "baik" 
yaitu kesesuaian bacaan dengan kaidah-kaidah tajwid, 
sedangkan "indah" indikatornya kesesuaian bacaan 
dengan kaidah seni baca Alquran. Lihat Eman Sulaeman, 
Metode Fattaqun (Bekasi: Pustaka Ghanesa, 2009) hal 14. 
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1. Kemampuan dasar/ input mahasiswa. 
Kemampuan dasar memiliki pengaruh 
besar terhadap pencapaian kompetensi 
lulusan di perguruan tinggi. Kemampuan dasar 
merupakan Input bagi pendidikan. Dalam hal 
ini, input yang baik (best input) akan 
membantu percepatan dalam pencapaian 
kompetensi lulusan, demikian juga sebaliknya.  
Rendahnya mutu seleksi mahasiswa baru 
di perguruan tinggi islam memberikan efek 
buruk terhadap realitas kemampuan dasar 
mahasiswa. Tidak sedikit mahasiswa yang 
belum layak dalam membaca Alquran, lolos 
dan masuk perguruan tinggi islam, meskipun 
dalam proses seleksi kemampuan Baca Tulis 
Alquran dijadikan sebagai standar kelulusan/ 
penerimaan mahasiswa baru. Kehadiran 
mahasiswa seperti ini (belum layak membaca 
Alquran), secara langsung pengaruhnya 
sangat dirasakan oleh para dosen. Tidak sedikit 
dosen Alquran yang merasa kewalahan ketika 
menyampaikan materi perkuliahannya, karena 
memang bahan bakunya/ input kemampuan 
dasar mahasiswanya sangat rendah. 
Kesenjangan antara tuntutan kurikulum/ 
standar ketuntasan mata kuliah, dengan 
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bahan dasar sebagai prasyarat mengampu 
mata kuliah yang bersangkutan, sangat jauh 
sekali. Alhasil, ketuntasan perkuliahan 
terkadang dimaknai sebagai "tercapaian" 
pertemuan tatap muka perkuliahan, bukan 
sebagai "output" dari perkuliahan berupa 
keahlian yang dimiliki oleh mahasiswa. 
  
2. Proses pembelajaran Alquran yang asal-asalan 
Proses pembelajaran menjadi hal penting 
dalam mewujudkan standar capaian 
pembelajaran. pembelajaran yang baik (best 
process) akan memberikan dampak yang baik 
terhadap mutu pendidikan, demikian juga 
sebaliknya.  
Terkait dengan pembelajaran Alquran, 
terkadang di beberapa prodi di perguruan 
tinggi islam masih terkesan asal-asalan. 
Sinergisitas antara visi, misi dan tujuan prodi 
dengan fakultas atau dengan institusi 
terkadang tidak terbangun. Tidak sedikit prodi 
yang non keagamaan –misalnya- terkadang 
tidak peduli dengan standar kemampuan 
Alquran dengan asumsi bukan sebagai profil 
utama lulusan. Rumusan standar lulusan yang 
ditetapkan oleh tiap prodi, sangat menentukan 
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standar isi dan standar proses perkuliahan. Hasil 
penelitian di kampus UIN misalnya, peneliti 
(penulis), masih menemukan beberapa prodi 
yang tidak menyelenggarakan praktik tilawah 
karena dipandang tidak relevan dengan 
rumusan profil lulusan dari prodi tersebut.  
Bahkan rendahnya kemampuan 
membaca Alquran tidak dipandang sebagai 
persoalan yang serius, sehingga pembelajaran 
Alquran pun, baik pada program perkuliahan 
maupun praktikum terkesan asal terselengagra. 
Sementara soal ketuntasan pembelajaran tidak 
menjadi target utama dari perkuliahan 
tersebut. 
Konsekwensinya, penyelenggaraan 
perkuliahan/ praktikum Alquran kadang tidak 
serius. Bahkan di beberapa prodi ada yang 
enggan menyelenggarakan praktikum Alquran 
dengan alasan bukan kompetensi utama 
lulusan dari prodi tersebut. Ketidaksefahaman 
dalam hal pencapaian profil lulusan di bidang 
Alquran, bagaimanapun akan berpengaruh 
terhadap pencapaian lmutu Alquran di 
perguruan tinggi. Dan kenyataan inilah yang 
selama ini –menurut penulis- masih tampak di 
perguruan tinggi islam.  
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3. Indikator Ketuntasan pembelajaran Alquran 
Indikator ketuntasan pembelajaran 
Alquran di perguruan tinggi terkadang kurang 
meyentuh aspek keterampilan membaca. 
Pembelajaran Alquran lebih diorientasikan 
pada penguasaan aspek-aspek ilmu Alquran 
(ulum Alquran) secara pelik dan teoritis. Hal-hal 
yang praktis dan dekat, seperti praktik 
membaca Alquran terkadang diabaikan. 
Padahal, kenyataan yang ada masih banyak 
mahasiswa yang belum terampil membaca 
Alquran. Pembelajaran Alquran (khususnya 
dalam ilmu Tilawah) tidak diorientasikan pada 
aspek penguasaan teori-teori semata, 
melainkan praktik membaca yang terarah dan 
terbimbing merupakan hal yang harus 
diprioritaskan. Hal demikian supaya mahasiswa 
lebih terampil dalam melantunkan ayat-ayat 
Alquran. 
 
4. Daya dukung lingkungan (milleu Alquran). 
Lingkungan memiliki pengaruh besar 
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 
lingkungan yang konstruktiv akan memberikan 
dampak positif terhadap pencapaian 
pembelajran Alquran. Selaian itu, lingkungan 
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yang baik akan mampu menciptkakan iklim 
belajar yang baik bagi para mahasiswanya.  
Namun demikian, berkaitan dengan 
membaca Alquran, aspek lingkungan kadang 
menjadi persoalan dasar sulitnya pencapaian 
kemampuan membaca Alquran di kalangan 
mahasiswa. Lingkungan tidak mampu 
mendorong/ memotivasi para mahasiswa untuk 
terus mengkaji Alquran. Soal kesibukan 
mahasiswa di organisasi, religiusitas yang 
rendah serta daya dukung dari para dosen dan 
masyarakat yang rendah, menyebabkan 
mahasiswa sangat jarang berinteraksi dengan 
Alquran. Mahasiswa disibukkan dengan 
aktivitas-aktivitas perkuliahan lainnya, 
sementara budaya membaca Alquran 
(sebagai ibdah dan belajar) sangat jarang 
dijalani. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
para mahasiswa8, tidak sedikit mahasiswa yang 
kuliah di perguraun tinggi islam tapi jarang 
sekali membaca Alquran  dengan alasan 
kesibukan tugas, atau kurang tertarik untuk 
                         
8 Wawancara dilakukan terhadap mahasiswa di Lembaga 
Tahsin dan Tahfidz Alquran pada proses  praktik tilwah. Data 
diperoleh pada saat penelitian tahun 2015  
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membaca. Padahal, untuk mencapai mutu 
lulusan yang berkualitas dalam membaca 
Alquran diperlukan suatau budaya –baik di 
kamus maupun di luar kampus- dalam 
membaca Alquran. Kampus (baik regulasinya 
maupun model pembelajrannya) harus mampu 
mengkondisikan mahasiswa untuk mau dan 
terbiasa membaca Alquran baik ketika proses 
perkuliahan maupun di luar perkuliahan. 
Demikian juga lingkungan tempat tinggal 
mahasiswa, sejatinya menjadi sumber belajar 
yang dapat mengkondisikan mahasiswa untuk 
mau belajar. Belakangan ini, persoalan 
rendahnya kemampuan membaca Alquran di 
kalangan mahasiswa adalah disebabkan 
lingkungan yang kurang mendukung terhdap 
pembiasaan membaca Alquran. 
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BAB III 
PRAKTIK TILAWAH DI PERGURUAN TINGGI ISLAM 
(Studi Kasus di Fakultas Ushuludin  
UIN Sunan Gunung Djati Bandung) 
 
G. Pengertian Praktik TIlawah 
Istilah tilawah secara bahasa diambil dari 
bahasa Arab yaitu talâ – yatlû -tilâwah yang 
artinya: mendendangkan (an-syada), menyanyikan 
(taghonna), membaca dengan nyaring (al-qiroat 
bi al-shout). 9 
Berkaitan dengan makna tilawah, di 
kalangan para ilmuwan ada yang membedakan 
istilah al-tilawah dan al-qiroat yang keduanya 
diterjemahkan membaca.  
Istilah tilawah memiliki makna yang lebih 
sempit atau khusus yakni aktifitas membaca 
dengan menggunakan suara/ bunyi nyaring. 
Tilawah Alquran memiliki arti aktifitas melapalkan/ 
                         
9 Ibn Mandur, Lisan al-Arob, (Berut:Dar-al'maarif, 1423 H), hlm. 
102. 
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membunyikan simbol-simbol bunyi Alquran (al-
rumuz) yang tertulis dalam mushaf Alquran al-karim. 
Dari pengertian ini, maka keterampilan tilawah 
Alquran berarti keterampilan melapalkan/ 
membunyikan setiap simbol (al-rumuz) bunyi yang 
terdapat di dalam mushaf Alquran.  
Sedangkan istilah qiroat memiliki makna 
yang lebih luas dan mendalam yakni tidak hanya 
tidak hanya sekedar melapalkan tulisan Alquran 
akan tetapi mencakup di dalamnnya aktifitas 
memahami pesan/ informasi dari ayat-ayat yang 
dibaca tersebut. Dengan kata lain, istilah qiroat 
lebih diidentikan pada aktifitas pemahaman 
makna dan pesan ayat itu sendiri. 
Selain itu, tilawah Alquran bisa juga diartikan 
dengan membaca Alquran dengan menggunakan 
kaidah-kaidah ilmu tajwid.  Yang dimaksud dengan 
tajwid secara bahasa adalah membaguskan, 
menjadikan bagus atau mendatangkan sesuatu 
(bacaan) menjadi bagus/ baik10. Sedangkan 
secara istilah ilmu tajwid adalah ilmu yang 
membahas tentang lafadz-lafadz Alquran dari 
                         
10 Muhammad al-Mahmud, Hidayat al-Mustafidz fi ahkam al-
tajwid. (Surabaya: Maktabah Muhammad Bin Muhammad 
Nabhani wa al-daulah, tt), hlm. 4. 
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aspek pengeluaran huruf sesuai dengan haknya 
dan dampak-dampak dari pengeluaran huruf 
tersebut.11 Imam Jalaludin as-syuyuthi dalam al-
Itqan menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
ilmu tajwid adalah memberikan hak-hak huruf dan 
tertibnya (ketika dilapalkan), mengembalikan huruf 
pada makhroj dan asal sifatnya serta 
menghaluskan pengucapan dengan cara yang 
sempurna tanpa berlebih-lebihan , serampangan, 
tergesa-gesa dan dipaksakan.12 
Sedangkan tujuan dari ilmu tajwid adalah 
agar dapat membaca ayat-ayat Alquran (tilawah 
Alquran) secara betul (fasih) sesuai dengan yang 
diajarkan oleh rasululloh Saw serta menjaga lisan 
dari kesalahan-kesalahan (al-lahn) ketika 
membaca Alquran.  
Ada beberapa tujuan pembelajaran tilawah 
Alquran melalui ilmu tajwid  yaitu13: 
1. Mengamalkan perintah Allah " 
لًا
ي ِجْس
َ
ج 
َ
 
َ
 ْس
ُ
 
ْ
ا   ِ ِ
ّ
جَز َ14 
                         
11 Ahmad Mahmud, al-wafiyfi kaifiyat tartil al-Quran al-karim. 
(Beirut: Dar al-Kutub, 2000), hlm.14 
12 Jalaludin al-suyuti, Al-itqan fi 'ulum al-Quran juz I, (Beirut: Dar 
al-Fikr ,tt )  hlm. 102 
13 Abdurrohman Ibn Mubarok, Asalib wa thuruq tadris mawad 
al-tarbiyyah al-islamiyyah, (Riyadl: Dar al—Furqon, 1423 H), 
hlm. 136. 
14 Q.S. al-Muzzamil: 4 
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2. Supaya bacaan Alquran (sekarang) sama 
dengan apa yang telah diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw. 
3. Untuk menjaga kesalahan lidah dalam bacaan 
melalui pembiasaan dan latihan-latihan. 
4. Untuk menjaga/ memelihara makna yang 
dibaca, sebab jika salah dalam melapalkan 
memungkinkan terjadinya perubahan makna. 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, 
maka dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa 
tilawah Alquran itu adalah proses pelapalan setiap 
huruf-huruf Alquran, sehingga kualitas bacaannya 
sesuai dengan yang diajarkan oleh Rasululloh Saw 
serta menjaga lisan dari kesalahan-kesalahan (al-
lahn). 
Dengan demikian terdapat perbedaan 
orientasi dalam pembelajaran tilawah dan qiroat 
Alquran. Pengajaran tilawah lebih mengarah pada 
melatih peserta didik untuk terampil memfungsikan 
organ ucap ketika melapalkan setiap simbol bunyi 
sesuai dengan apa yang didengar dari rasululloh 
dahulu secara turun temurun. Sedangkan 
mengajarkan qiroat (dalam pembelajran bahasa 
Arab) memiliki arti melatih peserta didik untuk 
dapat memahami dan menangkap pesan/ nilai 
dari ayat-ayat yang dibaca sekalipun dibacanya 
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tidak menggunakan suara nyaring (dibaca di 
dalam hati). 
Oleh karena itu ada beberapa aspek yang 
harus diperhatikan ketika mengajarkan tilawah 
Alquran15: 
1. Memperbanyak penyajian contoh-contoh 
lafadz Alquran kepada siswa/ peserta didik. 
2. Adanya kesinambungan antara materi yang 
sudah diajarkan dengan materi yang baru 
diajarkan, supaya kemampuan tilawahnya 
menjadi sempurna. 
3. Memperhatikan aspek penerapan kaidah-
kaidah ilmu tilawah daripada penghafalan 
teori-teori tajwid. 
4. Sebaiknya menggunakan media belajar, 
supaya pembelajaran lebih mudah untuk 
dikuasai oleh siswa. 
Untuk membangun keterampilan membaca 
Alquran, memang peserta didik sebaiknya 
menguasai sejumlah kaidah/ teori ilmu tajwid. 
Hanya saja, pengetahuan tentang kaidah-kaidah 
membaca Alquran pun belum tentu seorang 
tersebut bisa mahir membaca Alquran. Sebab 
                         
15 Abdurahman Ibn Muabrook, Assalib…………….hlm. 138. 
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pengetahuan dan keterampilan merupakan dua 
aspek yang berbeda. Membaca Alquran dalam 
arti tilawah, secara umum lebih menekankan pada 
aspek keterampilan bunyi Alquran, mulai dari 
pelapalan/ artikulasi, syiddah (aksentuasi), panjang 
pendek juga hukum-hukum bunyi huruf tertentu. 
Berkaitan dengan bunyi inilah, peserta didik tidak 
cukup tahu teori tentang bunyi (fhonologi Alquran) 
tetapi juga harus bisa mempraktikannya 
berdasarkan apa yang didengar dari seorang 
gurunya. 
Oleh kerena itulah, Mubarrok al-Faroj 
mengatakan bahwa ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam mengajarkan tilawah Alquran 
yang salah satunya adalah dalam proses belajar 
mengajar harus ada sebuah contoh atau model 
bacaan yang baik yang terhindar dari kecacatan 
(al-lahn) supaya siswa dapat meniru atau 
mencontoh bacaan. Sebab hakikat dari bacaan 
Alquran pembelajarannya adalah didapatkan 
dengan cara mendengar bukan otodidak tanpa 
seorang guru.16 
                         
16Abdul Rahman bin Mubarak al-Faroj, Assalib………hlm. 116. 
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Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, 
dapat ditarik suatu pemahaman bahwa praktik 
tilawah pada dasarnya adalah latihan-latihan 
untuk melapalkan setiap huruf-huruf dan symbol-
simbol bunyi Alquran sesuai dengan kaidah-kidah 
ilmu tajwid sehingga diperoleh bacaan yang sesuai 
dengan apa yang diajarkan oleh rasul. Sedangkan 
yang dimaksud dengan pengembangan praktik 
tilawah berarti usaha-usaha untuk memperbaiki 
dan menyempurnakan beberapa keterbatasan 
dalam pelaksanaan praktik tilawah yang dapat 
menghambat dalam pencapaian tujuan utama 
praktikum. 
 
 
H. Standar Mutu Fakultas Ushuludin UIN SGD 
Bandung 
Istilah mutu secara bahasa bisa diartikan 
sama dengan kualitas. Sehingga arti dasar dari 
kata kualitas menurut Dahlan Al-Barry dalam Kamus 
Modern Bahasa Indonesia adalah  ―mutu, baik 
buruknya barang‖17. Seperti halnya yang dikutip 
oleh Quraish Shihab yang mengartikan kualitas 
                         
17 M. Dahlan Al Barry, Kamus Modern Bahasa Indonesia, 
(Yogyakarta: Arloka, 2001)  hlm. 329 
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sebagai tingkat baik buruk sesuatu atau mutu 
sesuatu.18 Jadi istilah mutu atau kualitas diartikan 
dengan kenaikan tingkatan menuju suatu 
perbaikan atau kemapanan. Sebab kualitas 
mengandung makna bobot atau tinggi rendahnya 
sesuatu.  
Sedangkan istilah akademik, secara bahasa 
semakna dengan pendidikan. Dengan kata lain 
mutu akademik bisa difahami sebagai kualitas 
pendidikan. Jadi dalam hal ini kualitas pendidikan/ 
mutu akademik adalah pelaksanaan pendidikan di 
suatu lembaga, sampai di mana pendidikan di 
lembaga tersebut telah mencapai suatu 
keberhasilan.19  Mutu  pendidikan menurut Ace 
Suryadi dan H.A.R Tilaar merupakan kemampuan 
lembaga pendidikan dalam mendayagunakan 
sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan 
kemampuan belajar seoptimal mungkin. 20  
                         
18 Quraish. Shihab, Membumikan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 
1999). hlm. 280 
19 Anonim, Jurnal Ilmu Pendidikan Mutu Pendidikan Sekolah 
Dasar Di Daerah Diseminasi oleh A. Supriyanto, November 
1997, Jilid 4, (Bandung: IKIP, 1997). Hlm. 225 
20 Ace Suryadi dan H.A.R Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan 
Suatu Pengantar, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 1993) 
hlm. 159 
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Di dalam konteks pendidikan, pengertian 
kualitas atau mutu dalam hal ini mengacu pada 
proses pendidikan dan hasil pendidikan. Dari 
konteks ―proses‖ pendidikan yang berkualitas 
terlibat berbagai input (seperti bahan ajar: kognitif, 
afektif dan, psikomotorik), metodologi (yang 
bervariasi sesuai dengan kemampuan guru), 
sarana belajar, dukungan administrasi,  sarana dan 
prasarana, sumber daya lainnya serta penciptaan 
suasana yang kondusif. Dengan adanya 
manajemen pembelajaran, dukungan kelas 
berfungsi mensingkronkan berbagai input tersebut 
atau mensinergikan semua komponen dalam 
interaksi (proses) belajar mengajar, baik antara 
guru/ dosen, peserta didik (mahasiswa) dan sarana 
pendukung di kelas atau di luar kelas, baik dalam 
konteks pembelajaran kurikuler maupun ko-
kulikuler, baik dalam lingkungan akademis maupun 
yang non akademis dalam suasana yang 
mendukung proses belajar pembelajaran. 
Sedangkan kualitas dalam konteks ―hasil‖ 
pendidikan mengacu pada hasil atau prestasi yang 
dicapai oleh lembaga penyelengara  pada setiap 
kurun waktu tertentu (tiap tahun ajaran). Prestasi 
yang dicapai atau hasil pendidikan (student 
achievement) dapat berupa hasil test kemampuan 
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akademis, atau keterampilan untuk mempraktikan 
sesuatu. 
Selain itu mutu akademis merupakan 
kemampuan  sistem pendidikan dasar, baik dari 
segi pengelolaan/ manajemen maupun dari segi 
proses pendidikan, yang diarahkan secara efektif 
untuk meningkatkan nilai tambah dan factor-faktor 
input agar menghasilkan output yang setinggi-
tingginya. 
Berdasarkan pengetian di atas, maka dapat 
difahami bahwa pendidikan yang berkualitas 
adalah pendidikan yang dapat menghasilkan 
lulusan yang memiliki kemampuan dasar untuk 
belajar,sehingga dapat mengikuti bahkan menjadi 
pelopor dalam pembaharuan danperubahan 
dengan cara memberdayakan sumber-sumb er 
pendidikan secara optimal melalui pembelajaran 
yang baik dan kondusif. 21 
Mutu akademik suatu lembaga, serta 
pencapaian standar mutu akademik di suatu 
lembaga bisaanya sudah tersirat dalam perumusan 
visi, misi dan rencana strategis lembaga itu sendiri. 
Sebab, upaya-upaya peningkatan mutu akademik, 
                         
21 Abdul Chafidz, Sekolah Unggul Konsepsi dan 
Problematikanya, MPA No. 142, Juli 1998: 39 
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sangat ditentukan oleh kehebatan visi dan misi 
lembaga penyelengagra pendidikan itu sendiri. 
Misalnya, fakultas Ushuludin dengan adanya 
kebijakan praktik tilawah ini didorong oleh visi dan 
misi serta rencana strategis yang dibangun yakni 
melahirkan lulusan yang kompeten dan profesional 
dalam biadang keagamaan. 
Bahkan dalam realitasnya, visi itu sendiri 
biasanya ada yang menyangkut visi lembaga 
keilmuan serta visi lembaga pendidikan. Kedua visi 
tersebut dibedakan untuk menentukan kejelasan 
wilayah tanggung jawab pengembangan. 
Misalnya visi Ushuluddin sebagai lembaga keilmuan 
ialah mendekonstruksi Ilmu-ilmu keislaman 
konvensional untuk merekonstruksi Ilmu keislaman 
yang sesuai dengan dinamika perkembangan 
zaman. Sebuah Visi yang mengacu pada 
adagium, al-muha-fazhah `ala al-qadim alshalih 
wa al-akhdzu `ala al-jadid al-ashlah. Adapun visi 
Ushuluddin sebagai lembaga pendidikan ialah 
melakukan pembinaan moral dan intelegensia 
mahasiswa serta pengembangan iklim keilmuan 
dan budaya kritis di lingkungan UIN.  
Berangkat dari prinsip tersebut di atas, maka 
misi Fakultas Ushuluddin dapat diperinci sebagai 
berikut: 
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1. Melaksanakan pengajaran dan pengembangan 
ilmu dan nilai-nilai Islam dalam iklim keilmuan 
yang demokratis. 
2. Menghasilkan dasar-dasar ilmu agama yang 
sanggup memberikan katalis bagi dinamika 
pengembangan ilmu-ilmu keislaman yang 
berdaya kontekstual, aktual, dan operasional. 
Berdasarkan visi dan misi tersebut, maka 
standar mutu akademik yang ingin dicapai standar 
yang paling dasarnya adalah setiap lulusan dari 
fakultas Ushuludin dapat membaca Alquran 
dengan baik dan benar, sedangkan aspek lainnya 
adalah dapat melahirkan para lulusan yang siap 
menjadi sumber pengembangan ilmu-ilmu 
keislaman. 
 
 
I. Regulasi pelaksanaan Praktik Tilawah di 
Perguruan Tinggi  
Praktik tilawah merupakan salah satu 
praktikum yang diselelngagrakan di fakultaas 
Ushuludin dan harus ditempuh oleh mahasiswa 
sebagai persyaratan mengikuti ujian komprehensif. 
Sebagai payung hukum dalam praktik 
tialwah ini adalah sama dengan praktikum lainnya 
yaitu: 
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1. Peraturan Pemerintah Nomor 57 tahun 1998; 
2. Keputusan Menteri Agama RI No. 71 tahun 
1989, dan No. 327/KUK/03/1989; 
3. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 393 tahun 
1993; 
4. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 407 tahun 
1993; 
5. Keputusan Rektor IAIN Sunan Gunung Djati 
Nomor 02 tahun1987; 
6. Keputusan Rektor IAIN Sunan Gunung Djati 
No:IN.10/0/HK.00.5/002/1997; 
7. Surat Keputusan Dekan Fakultas Ushuludddin 
IAIN Sunan Gunung Djati Nomor: 
IN.10/FU/PP.009/322/ 1997; 
8. Program Akademik Fakultas Ushuluddin UIN 
Sunan Gunung Djati Bandung. 
 
 
J. Penyelenggaraan Praktik Tilawah di Perguruan 
Tinggi (analisis Empirik)  
Untuk memotret penyelenggaraan praktik 
tilawah di perguruan tinggi islam, penulis meyoroti 3 
aspek yang erat kaitannya dengan praktikum, yaitu 
tahap perencanaan, tahap bimbingan praktik dan 
hasil praktik. Apa yang disajikan oleh penulis dalam 
buku ini merupakan hasil penelitian terhadap 
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penyelenggaraan praktik tilawah yang telah 
dilaksanakan di fakultas Ushuludin UIN SGD 
Bandung.   
a) Tahap perencanaan 
Yang dimaksud dengan tahap 
perencanaan praktik adalah langkah-langkah 
persiapan yang dilakukan sebelum 
pelaksanaan praktik baik yang menyangkut 
dasar hukum praktikum/ regulasi, rumusan 
tujuan praktikum, penetapan dosen 
pembimbing, sistem pengkelasan mahasiswa, 
mekanisme bimbingan dan bahan ajar. Untuk 
menjelaskan tahap perencanaan praktikum ini, 
penulis mengambil data dari buku pedoman 
praktikum yang diberlakukan pada saat itu 
(tahun 2015 dan 2016), serta mengobservasi 
langkah-langkah yang ditempuh oleh fakultas 
dalam persiapan praktikum.  
Berdasarkan hasil studi terhadap sumber 
data baik yang tertulis pada buku pedoman 
maupun yang disampaikan langsung dari 
dekan fakultas pada saat pembukaan dan 
pengarahan praktik tilawah, maka dapat 
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digambarkan perencanaan pelaksanaan 
praktik tilawah di ushuludin sebagai berikut: 
1) Dasar Hukum, Tujuan dan Status 22 
Pelaksanaan praktik tilawah pada 
tahun 2014, berdasarkan kepada payung 
hukum surat keputusan dekan fakulas 
Ushuludin UIN SGD Bandung 
no:Un.05/III.1/PP.00.9/609/2014, tentang 
Pedoman Praktik Tilawah Fakulats Ushuludin 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun 
2014. 
Sedangkan tujuan dari praktik tilawah 
adalah membimbing bacaan do'a, menulis 
Alquran dan kitab-kitab berbahasa Arab 
dengan baik dan benar; membina dan 
mengembangkan akhlak karimah dan 
mu'amalah, baik di dalam kampus maupun 
di luar kampus dalam rangka memantapkan 
kehidupan beragama dan bermasyarakat. 
Status praktikum ini merupakan 
program ko-kurikuler yang mengikat untuk 
menjadi persyaratan dalam mengikuti 
                         
22 Anonim, Buku Pedoman Pelaksanaan Praktik Tilawah, 
(Bandung: Fakultas Ushuludin UIN SGD Bandung, 2014) 
hlm.1-2. 
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kegiatan akademik seperti ujin komprehensif 
dan munaqosyah. Program ini diwajibkan 
bagi semua maha siswa aktif program S-1 
semester III. 
 
2) Jenis Kegiatan, Frekwensi, waktu dan tempat 
kegiatan 23 
Jenis kegiatan yang dilakukan dalam 
praktik tilawah meliputi: Qiroatul Quran 
sesuai dengan tajwid dan makhrojnya; 
Tahfidz Alquran Juz I dan Juz 30; praktik 
menggunakan kitab-kitab tafsir, Mu'jam, 
Fathurrahman, Jamiul Shogir dan Jamiul 
Kabir; latihan menterjemahkan / 
mentafsirkan ayat-ayat atau hadits yang 
terdapat dalam kitab-kitab tersebut. 
Ferkwensi waktu yang diberikan 
untuk bimbingan praktik tilawah ini adalah 
sebanyak 12 pertemuan dan tiap pertemuan 
selama 2 jam (60 menit). 
Sedangkan waktu dan tempat 
praktik untuk tahun 2014 dilaksanakan pada 
                         
23 Anonim, Buku Pedoman Pelaksanaan Praktik Tilawah, 
(Bandung: Fakultas Ushuludin UIN SGD Bandung, 2014) 
hlm.3-4. 
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tanggal 17 Oktober sampai 17 Desember 
2014, dengan tempat yang tidak ditentukan 
(disepakati antara dosen pembimbing dan 
mahasiswanya). 
 
3) Pembimbing, Peserta dan Sistem 
pengkelasan24 
Para pembimbing adalah dosen di 
fakultas Ushuludin yang diangkat langsung 
oleh Dekan melalui Surat keputusan No : Un. 
05/III.1/PP.00.9/ 917/2014. Tentang 
Pembimbing Kegiatan Praktikum  (Praktik 
Tilawah) Fakultas Ushuludin UIN SGD Bandung 
tahun akademik 2013/2014. Sedangkan 
jumlah pembimbing untuk pratik tilawah 
tahun 2013-2014 adalah sebanyak 25 Dosen 
pembimbing. 
Adapun peserta praktikum adalah 
para mahasiswa fakultas Ushuludin semester 
III, pada tahun ajaran 2013-2014. Jumlah 
peserta keseluruhan adalah 216 mahasiswa. 
                         
24 Anonim, Buku Pedoman Pelaksanaan Praktik Tilawah, 
(Bandung: Fakultas Ushuludin UIN SGD Bandung, 2013) 
hlm.4. 
- 39 - 
 
Berkaitan dengan sistem pengkelasan/ 
pengelompokan tidak terlampir secara 
tertulis di dalam buku panduan tentang 
pendekatan atau cara pembentukan 
kelompok. Akan tetapi berdasarkan 
lampiran surat keputusan dekan mengenai 
pengangkatan pembimbing, maka dapat 
diketahui bahwa pengelompokan/ 
classtering ditempuh melalui pendekatan 
jurusan dan urutan absensi (tidak 
dikelompokkan berdasarkan kemampuan 
awal maha siswa). Adapun jumlah kelompok 
keseluruhan adalah 25 kelompok dan tiap 
kelompok sebanyak 9 peserta. 
 
4) Sistem Evaluasi 25 
Evaluasi adalah alat untuk mengukur 
tingkat keberhasilan praktik tilawah. Di 
dalam pedoman, tidak tertulis mengenai 
sistem penilaian, yang tertulis hanya indikator 
penilaian. Adapun indikator yang dinilai 
meliputi 4 point yaitu: pertama,penguasaan 
                         
25 Anonim, Buku Pedoman Pelaksanaan Praktik Tilawah, 
(Bandung: Fakultas Ushuludin UIN SGD Bandung, 2014) 
hlm.5. 
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materi-materi praktikum; kedua, 
kemampuan dan keterampilan dalam 
tilawah; ketiga, perubahan sikap dan 
tingkah laku; ke empat, kehadiran 
mahasiswa dalam mengikuti praktik tilawah. 
Ketuntasan praktikum ditandai dengan 
kata "lulus" atau "Tidak lulus". Sedangkan 
sistem skoring nilai kelulusan tidak terlampir. 
 
b) Tahap Pembelajaran/ Praktik 
Tahap pembelajaran yang dimaksud 
dalam penulisan ini adalah pelaksanaan/ 
realisasi dari perencanaan yang telah 
dirumuskan sebelumnnya dalam bentuk proses 
bimbingan tilawah. Yang diteliti dalam tahapan 
ini adalah lebih kepada gambaran objektif 
selama pelaksanaan praktik mulai dari teknik 
bimbingan, frekwensi waktu praktik, teknik 
evaluasi perkembangan kemampuan 
mahasiswa, sampai kepada evaluasi dan 
pelaporan hasil. 
Berdasrkan hasil observasi26 dan 
wawancara dengan beberapa dosen 
                         
26 Dalam penelitian ini, Observasi tidak hanya dilakukan ketika 
penelitian ini berlangsung, akan tetapi obeservasi ini peneliti 
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pembimbing, maka dapat diketahui mengenai 
gambaran objektif pelaksanaan praktik tilawah 
ini, meliputi: 
1) Teknik Bimbingan Praktik 
Teknik bimbingan praktik dilakukan dengan 
menggunakan sistem mentoring yakni, berupa 
kelas kecil. digunakannya teknik mentoring ini 
diharapkan praktik ini lebih efektif dan efisien, 
karena dengan kelas yang kecil 
memungkinkan akan berlangsungnya pola 
komunikasi dan interaksi pembimbing dengan 
mahasiswa dengan baik. Akan tetapi dalam 
pelaksanaannya, teknik bimbingan ini tidak 
memberikan pengaruh pada 
keberlangsungan praktik yang baik, misalnya 
terukur dari keikutsertaan mahasiswa untuk 
mengikuti praktik (terlihat dari kehadiran 
mahasiswa yang masih kurang) masih 
rendah27, teknik bimbingan ketika tatap muka 
dengan mahasiswa lebih mengarah pada 
                                               
lakukan sejak ketika berlangsungnya praktik tilawah ini, 
karena peneliti dalam hal ini terlibat langsusng dalam 
kegitan yakni sebagai pembimbing. 
27 Data diperoleh dari rekapan kehadiran mahasiswa, yang 
diambil dari kelompok-kelompok bimbingan tertentu yang 
dijadikan sample penelitian. 
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penyampaian materi tajwid secara klasikal, 
sedangkan praktik penerapan/ latihan 
membaca secara individual atau privat 
sangat jarang, sekalipun ada praktik individual 
adalah lebih kepada tahfidz yakni setoran 
hapalan juz 30. Selain itu, teknik praktik pun 
tidak hanya sekedar membimbing membaca 
Alquran tetapi sampai pada praktik membuka 
dan menggunakan mu'jam kitab fathurahman 
dll. Bahkan teknik bimbingan praktik tilawah ini 
ada juga yang sekedar setoran hafalan juz 30, 
atau langsung ujian (sementara 
bimbingannya tidak ada). 
 
2) Frekwensi Waktu Bimbingan 
Frekwensi waktu yang disediakan 
sebagaimana tertulis dalam buku pedoman 
praktik adalah selama 12 kali pertemuan atau 
tatap muka, dan tiap pertemuan selam 2 jam 
(60 menit). Akan tetapi dalam pelaksanaanya 
tidak semua kelompok dapat menggunakan 
waktu tersebut dengan sempurna mengingat 
beberapa alasan baik karena berbenturan 
dengan waktu libur dan kesibukan 
pembimbingnya. 
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3) Waktu dan tempat Praktik 
Karena dalam buku pedoman ini tidak 
ditetapkan dan diseragamkan mengenai 
waktu dan tempat praktikum, maka 
pelaksanaan praktikum berlangsung dalam 
waktu dan tempat yang berbeda-beda tiap 
kelompoknya. Ada yang dilakukan di dalam 
kelas, di mesjid , di kantor fakultas dan tempat 
lainnya. Akan tetapi sekalipun demikian 
semua pembimbing tentu termonitoring oleh 
instrumen praktik seperti daftar kehadiran 
mahasiswa dan daftar kehadiran bimbingan 
bagi dosen. 
 
4) Teknik Evaluasi Akhir dan Pelaporan 
Teknik evaluasi dilakukan sesuai dengan 
petunjuk yaitu tiap mahasiswa diukur 
kemampuan akhirnya, mulai dari 
pemahaman terhadap materi, pnerapan, 
keaktifan, sikap sampai kehadiran. Akumulasi 
dari semua indikator ini, menentukan kelulusan 
mahasiswa tersebut.  
Sedangkan berkaitan dengan 
pelaporan hasil evaluasi, berdasarkan data 
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yang diperoleh dari pihak penyelenggara 
praktik tilawah28,menunjukan bahwa teknik 
pelaporan belum semuanya dilakukan oleh 
pembimbing praktik tilawah. Maksudnya tiap 
pembimbing belum semuanya melaporkan 
hasil evaluasi dan nilai akhir praktikum kepada 
bagian nilai, sekalipun waktu praktikumnnya 
sudah selesai. 
 
K. Tingkat Keberhasilan Praktik Tilawah di 
Perguruan Tinggi 
Setelah dilakukan proses praktikum, maka 
diperoleh data hasil belajar atau praktikum 
sebagai berikut29: 
1) Nilai akhir tertulis dalam bentuk angka 
dengan nilai rata rata-rata peserta adalah 
75 (untuk jurusan tafsir hadit), sedangkan 
jurusan lainnya (selain tafsir hadits) nilai rata-
ratanya 65. Nilai ini, jika dikonversi kepada 
kualitas, maka untuk 75 menunjukan kualitas 
                         
28 Informasi ini diperoleh melalaui wawancara dan studi 
dokumentasi dari pihak penyelenggara (dekanat) praktik 
tilawah. (Data diperoleh pada tanggal 5 April 2014) 
29 Data diperoleh rekapan dari daftar hadir dan nilai akhir 
mahasiswa mata kuliah praktek tilawah. (data diperoleh 
tanggal 5 April 2014) 
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B (baik), dan angka 65 menunjukan kualitas 
C (Cukup). Akan tetapi berdasarkan data 
yang diperoleh dari para pembimbing,30 
maka sesungguhnya angka ini belum 
menunjukan kelayakan mahasiswa dalam 
membaca Alquran dan teks-teks arab 
lainnya. Sebab penilaian itu lebih apresiasi 
pada keaktifan dan kehadiran mahasiswa 
dalam mengikuti praktik. Artinya kondisi 
objektif kemampuan mahasiswa untuk 
membaca Alquran (tilawah Alquran) yang 
betul-betul tuntas sesuai dengan tuntuan 
standar mutu lulusan fakultas Ushuludin masih 
banyak yang belum tuntas, terutama 
jurusan-jurusan yang lain selain tafsir hadits. 
Adapun kemampuan rata-rata tilawah di 
jurusan tafsir hadits kelihatan lebih bagus 
karena, di tafsir hadits para mahasiswa telah 
dibekali mata kuliah sebelumnya yaitu tahsin 
Alquran. Sementara di jurusan lain, mereka 
tidak mendapatkan mata kuliah ini. 
                         
30 Data diperoleh melalui wawancara langsung denga 
beberapa dosen pembimbing praktik mengenai tingkat 
keberhasilan (data diperoleh tanggal mulai tanggal 20 
Maret-25 April). 
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2) Berkaitan dengan hasil praktikum ini, bagi 
mahasiswa yang belum tuntas (nilainya kecil 
dan belum mampu membaca Alquran 
dengan baik dan benar), mereka  tidak 
ditindaklanjuti dalam bentuk bimbingan 
lanjutan sampai akhirnya mereka betul-betul 
mahir dalam membaca. 
 
Berkaitan dengan hasil belajar, permaslahan 
yang muncul adalah aspek yang diukur. Dalam 
praktik tilawah sejatinya yang diukur adalah 
keterampilan membaca, sehingga hasil akhir 
dari pratik tilawah ini adalah apakah mahasiswa 
bisa membaca atau tidak. Akan tetapi dalam 
kenyataannya, aspek yang diukur ini tidak 
dijadikan indikator utama dalam keberhasilan 
praktik. Pada akhirnya banyak mahasiswa yang 
sudah memperoleh nilai yang tinggi akan tetapi 
dilihat dari tingkat keberhasilan keterampilan 
membaca mereka masih di bawah standar 
mutu akademik fakultas. Artinya, berkaitan 
dengan hasil praktik, standar kelulusan sebaiknya 
tidak hanya asal mengampuh mata kuliah akan 
tetapi sebaiknya keterampilan mahasiswa 
dalam membaca Alquran. 
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L. Potensi dan masalah dalam Praktik TIlawah di 
Perguruan Tinggi Islam (Analisis Empirik di UIN 
Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2014). 
Sebagaimana penulis telah singgung 
sebelumnya bahwa yang dimaksud dengan 
masalah praktik tilawah adalah persoalan-
persoalan yang muncul pada saat praktikum 
sehingga menghambat terhadap pencapaian 
tujuan pembelajaran. Sedangkan potensi adalah 
sesuatu yang masih bisa diberdayakan dan 
apabila diberdayakan dengan baik akan 
memberikan pengaruh keberhasailan praktik 
tilawah. 
Untuk mendeskripsikan permasalahan dan 
potensi yang terdapat dalam praktik tilawah ini, 
penulis memfokuskan pada permasalahan dan 
potensi yang muncul pada tahap perencanaan 
(desain awal), tahap pelaksanaan /bimbingan dan 
tahap akhir yakni hasil prktikum. 
Berdasarkan hasil penelitian maka 
diperoleh informasi mengenai beberapa 
permasalah dalam praktik tilawah sebelumnnya, 
yaitu: 
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1. Yang berkaitan dengan tahap perencanaan 
(desain awal). 
Yang berkaitan dengan tahap 
perencanaan, penulis melihat ada beberpa 
permasalahan yaitu: 
1) Tujuan atau target praktik . 
Jika mengacu pada desain awal 
(sebagaimana tertulis dalam buku pedoman 
praktik tilawah) maka tertulis bahwa tujuan 
praktik tilawah ini adalah: "membimbing 
bacaan do'a, menulis Alquran dan kitab-
kitab berbahasa Arab dengan baik dan 
benar; membina dan mengembangkan 
akhlak karimah dan mu'amalah, baik di 
dalam kampus maupun di luar kampus 
dalam rangka memantapkan kehidupan 
beragama dan bermasyarakat". 
Berdasarkan tujuan ini, maka target yang 
hendak dicapai dalam praktik tilawah 
adalah mahasiswa dapat membaca do'a, 
membaca Alquran dan kitab-kitab referensi 
lainnya yang berbahasa Arab, menulis teks-
teks berbahsa Arab, serta berakhlakul 
karimah. 
Dalam hal ini, penulis melihat ada 
permasalahan yakni tujuan atau terget 
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pembelajaran dalam praktik tilawah ini 
adalah terlalu luas dan tinggi. Dikatakan luas 
karena dalam praktik ini goal yang ingin 
dicapai adalah bukan hanya sekedar 
tilawah Alquran, akan tetapi sampai pada 
keterampilan membaca, memahami 
bahkan menulis teks-teks yang berbaha 
Arab. Sementara di sisi lain, kompetensi 
dasar mahasiswa yang dimiliki oleh 
mahasiswa yang masuk ke fakultas Ushuludin 
sangat dasar.31 
Pada akhirnya, tingginya tujuan dan 
target praktik ini menyebabkan 
permasalahan bagi dosen pembimbing 
serta mahasiswa sebagi peserta didik. 
Permasalahan bagi dosen pembimbing 
adalah sulitnya menentukan bahan ajar dan 
penyajian materi karena materi terlalu luas, 
smentara di sisi lain mereka dituntut untuk 
dapat menyampaikan semua materi itu. 
                         
31Berdasarkan hasil angket, diperoleh data bahwa mahasiswa 
yang masuk ke fakultas ushuludin mereka tidak punya basic 
pendidikan pesantren dan pendidikan agama, sehingga 
mereka merasa kesulitan dan tidak dapat mengikuti materi 
praktik itu karena materi yang disajikan terlalu tinggi. (data 
diperoleh tanggal 5 April 2014). 
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Sedangkan permasalahn bagi mahasiswa 
adalah mereka tidak menguasai materi 
tersebut karena banyak hal yang harus 
hapal. Ahasil, kemahiran membaca Alquran 
dengan baik dan benar mereka tidak 
tercapai terlebih membaca dan menulis 
referensi-referensi yang berbahasa Arab 
lainnya.   
 
2) Sistem evaluasi/ Penilaian 
Dalam buku panduan, indikator 
penilaian untuk praktik tilawah ini meliputi 
kemampuan, keaktifan dan kehadiran siswa. 
Indikator seperti ini, dalam perspektik tujuan 
pembelajaran tentu tidak akurat, karena 
melibatkan keaktifan dan kehadiran. 
Sementara indikator dari praktik tilawah 
adalah keterampilan pelapalan, maka 
sebaiknya indikator penilaian cukup 
pemahaman teori ilmu tajwid dan praktik 
membaca Alquran dengan menggunakan 
ilmu tajwidnya. 
 
3) Jenis Kegiatan 
Berkaitan dengan prosedur jenis 
kegiatan yang tertuang dalam buku 
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pedoman pelaksanaan praktik tilawah, 
penulis melihat ada persoalan, yakni terlalu 
banyak kegiatan praktik yang harus 
dilakukan seperti Qiroatul Quran sesuai 
dengan tajwid dan makhrojnya; Tahfidz 
Alquran Juz I dan Juz 30; praktik 
menggunakan kitab-kitab tafsir, Mu'jam, 
Fathurrahman, Jamiul Shogir dan Jamiul 
Kabir; latihan menterjemahkan / 
mentafsirkan ayat-ayat atau hadits yang 
terdapat dalam kitab-kitab tersebut. 
Kegiatan praktik seperti ini, menurut 
analisa penulis terlalu banyak dan tidak 
fokus. Dosen pembimbing dan mahasiswa 
telah disibukan untuk melakukan sejumlah 
kegiatan dalam waktu yang relatif singkat, 
sehingga efektifitas dari kegiatan tersebut 
dalam pencapaian target praktik tidak 
tercapai. Dalam waktu yang bersamaan, 
mahasiswa dituntut untuk melakukan semua 
kegiatan tersebut dan berpindah-pindah 
dari kegiatan yang satu ke kegiatan yang 
lainnya. Jenis kegiatan tersebut, tentu akan 
membuat mahasiswa menjadi sibuk, 
sementara efektifitas dari kesibukan itu 
sendiri tidak begitu signifikan terhadap 
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keterampilan mereka, karena mereka tidak 
bisa fokus pada satu permasalahan. 
 
4) Sistem pengelompokan 
Dalam pengelompokan praktikum, 
digunakan pendekatan kesamaan jurusan 
dan urutan absen. Pendekatan 
pengelompokan ini, tentu akan melahirkan 
kelas-kelas belajar yang pariative dalam 
kemampuan dasar mahasiswanya. Sehingga 
di dalam kelas tersebut memungkinkan ada 
mahasiswa yang sudah sangat terampil, 
belum terampil atau sama sekali belum bisa 
apapun. Dengan cara acak ini, 
memungkinkan juga ada kelompok belajar 
yang semua anggotanya sudah memiliki 
keterampilan yang tinggi, demikian juga 
mungkin ada kelompok belajar yang 
semuanya masih nol keterampilannya. 
Sistem pengelompokan dengan 
menggunakan cara ini akan menimbulkan 
permasalahan dalam proses praktik, yakni 
bagi para dosen pembimbing menjadi 
kesulitan dalam penetapan bahan ajar. 
Misalnya, ketika pembimbing memulai 
pembelajaran dari materi dasar bagi 
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mahasiswa yang masih rendah 
ketrampilannya, maka mahasiswa yang 
sudah mahir akan merasa bosan dan jenuh. 
Demikian sebalikanya jika dosen memulai 
materi dari yang tinggi demi pelayanan bagi 
yang sudah mahir, maka mahaiswa yang 
masih rendah tidak akan mampu mengikuti 
materi tersebut. 
Selain itu, sistem pengelompokan yang 
acak akan berpengaruh pula terhadap 
kesulitan dalam mengevaluasi 
perkembangan keterampilan mahasiswa 
selam proses praktikum berlangsung. 
Misalnya dalam perumusan soal ujian dan 
target ketuntasan. 
 
5) Bahan Ajar  
Berkaitan dengan bahan ajar, dalam 
desain pertama (sebagaimana tertulis 
dalam buku pedoman), tertulis sistematika 
penyajian materi sebagai berikut: 
- Makhorijul huruf 
- Alif lam Qomariyyah dan alif lam 
syamsiyyah 
- Hukum membaca nun sukun dan tanwin 
- Hukum bacaan qolqolah dan waqof 
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- Hukum bacaan mim sukun, lam dan ra 
- Hukum bacaan Mad 
Jika dikaji dari aspek metodologi 
pembelajaran, maka sistematika penyajian 
materi/ bahan ajar dan penjelasan-
penjelasannya terdapat beberapa 
persoalan. Misalnya, dilihat dari urutan 
penyajian materi secara teoritis ada prinsip 
bertahap (tadarruj), mulai dari qoidah yang 
sangat penting menuju qoidah yang penting 
dan pelengkap. Penulis melihat penyajian 
urutan materi tidak menggambarkan teori 
ini. Kemudian dilihat dari istilah-istilah dalam 
menjelaskan kaidah, buku pedoman bahan 
ajarnya masih menunjukan penjelasan-
penjelasan ilmu tajwid yang bersifat teoritis 
ilmu tajwid bukan prosedur-prosedur praktis 
yang berbasis pada pengembangan 
keterampilan membaca.  
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Yang dimaksud dengan tahap 
pelaksanaan adalah tahap pratek bimbingan 
membaca Alquran dan kitab-kitab lainnya yang 
berbahasa Arab. Dalam tahapan ini, penulis 
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menemukan beberapa persoalan yang muncul 
ketika berlangsung praktik tilawah, yaitu: 
1) Teknik bimbingan 
Dalam teknik bimbingan berdasarkan 
hasil pengamatan dan wawancara dengan 
beberapa pembimbing mengenai teknik 
pembinaan, bahwa teknik yang digunakan 
oleh para pembimbing kebanyakan  lebih 
cenderung pada penyampaian teori-teori 
ilmu tajwid sebagaimana yang terlampir 
dalam buku pedoman pelaksanaan, 
sedangkan kesempatan untuk berlatih 
membaca/ praktik penerapan ilmu tajwid 
sangat sedikit porsinya. Pola bimbingan 
banyak menggunakan klasikal yakni 
penyampaian kaidah-kaidah ilmu tilawah 
(ilmu tajiwid) serta penyajian contoh-contoh 
bacaannya. Sementara praktik pelapalan/ 
membaca Alquran secara individu (privat) 
sedikit sekali waktu yang disediakan. 
Sehingga pada akhirnya para mahasiswa 
lebih menguasai teori dalam bentuk 
pengetahuan dan pemahaman dibanding 
cara penerapan teori tersebut. Dengan kata 
lain, teknik yang digunakan lebih membekali 
mahasiswa dalam aspek ilmu pengetahuan 
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tentang tilawah bukan keterampilan tilawah 
Alquran. 
 
2) Tindak lanjut bagi yang belum lulus 
Persoalan berikutnya yang berkaitan 
dengan pelaksanaan bimbingan ini adalah 
tidak adanya tindak lanjut bagi mahasiswa 
yang belum lulus (belum mahir tilawah) 
setelah program praktikum tilawah itu 
berlangsung. Program praktik tilawh berakhir 
dan dianggap selesai ketika mahasiswa 
sudah memperoleh nilai akhir, sekalipun nilai 
itu kecil. Sehingga ketika program itu berakhir 
dan mahasiswa telah memperoleh nilai 
praktik tilawah, maka bagi maha siswa yang 
memperoleh nilai kecil tidak ditindaklanjuti 
padahal mereka masih belum tuntas 
pencapaian mutu akademik fakultas yakni 
terampil membaca Alquran.  Mahasiswa 
yang belum lulus (belum terampil) mereka 
dibiarkan begitu saja yang penting sudah 
memiliki nilai praktik. Padahal jika praktik itu 
sasarannya adalah untuk pencapaian visi 
akademik/ keilmuan maka sejatinya mereka 
tidak hanya cukup mengampuh mata kuliah 
ini, akan tetapi harus betul-betul sampai 
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terampil membacanya. Salah satu cara 
untuk mencapai standar mutu tersebut 
adalah melalui program tindak lanjut dari 
praktik tilawah ini. 
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BAB IV 
TUTOR SEBAYA  
SEBAGAI ALTERNATIF MODEL PRAKTIK TILAWAH  
DI PERGURUAN TINGGI 
 
C. Pengertian Tutor Sebaya  
Istilah "tutor sebaya". Kadang dikenal juga 
dengan istilah Peer teaching atau peer guiding 
yaitu suatu model pembelajaran yang 
memerankan temannya sebagai pembimbing/ 
gurunya. 
Edward L. Dejnozken dan David E. Kopel 
dalam American Education Encyclopedia (Paktris, 
wordpress.com) menyebutkan pengertian tutor 
sebaya adalah sebuah prosedur siswa mengajar 
siswa lainnya. Tipe pertama adalah pengajar dan 
pembelajar dari usia yang sama. Tipe kedua 
adalah pengajar yang lebih tua usianya dari 
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pembelajar. Tipe yang lain kadang dimunculkan 
pertukaran usia pengajar‖.32 
Menurut Winarno Surakhmad 33 Tutor sebaya 
merupakan salah satu strategi pembelajaran untuk 
membantu memenuhi kebutuhan peserta didik. Ini 
merupakan pendekatan kooperatif bukan 
kompetitif. Rasa saling menghargai dan mengerti 
dibina di antara peserta didik yang bekerja 
bersama. Peserta didik yang terlibat tutor sebaya 
akan merasa bangga atas perannya dan juga 
belajar dari pengalamannya. Hal ini membantu 
memperkuat apa yang telah dipelajari dan 
diperolehnya atas tanggung jawab yang 
dibebankan kepadanya. Ketika mereka belajar 
dengan tutor sebaya, peserta didik juga 
mengembangkan kemampuan yang lebih baik 
untuk mendengarkan, berkonsentrasi, dan 
memahami apa yang dipelajari dengan cara yang 
bermakna. Penjelasan melalui tutor sebaya kepada 
temannya lebih memungkinkan berhasil 
dibandingkan guru. Peserta didik melihat masalah 
dengan cara yang berbeda dibandingkan orang 
                         
32 Yopi Nisa Febianti. Jurnal Edunomic. Vol 2 No. 2. Tahun 2014. 
Hal. 28 
33 Winarno Surakhmad,  Metode Pengajaran. (Jakarta: 
Depdikbud. 1994), hal 53 
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dewasa dan mereka menggunakan bahasa yang 
lebih akrab. 
Metode tutor sebaya adalah bimbingan atau 
bantuan yang diberikan kepada orang lain 
dengan umur yang sebaya. Belajar bersama dalam 
kelompok dengan tutor sebaya merupakan salah 
satu ciri pembelajaran berbasis kompetensi, melalui 
kegiatan berinteraksi dan komunikasi, siswa menjadi 
aktif belajar, mereka menjadi efektif. Kerjasama 
dalam kelompok dengan tutor sebaya dapat 
dikaitkan dengan nilai sehingga kerjasama makin 
intensif dan siswa dapat mencapai kompetensinya. 
Pembelajaran dengan tutor sebaya biasanya 
mendorong lebih aktif, karena kedekatan baik 
secara akademik maupun psikologis.34 Menurut 
Thomson proses belajar tidak harus berasal dari 
guru ke siswa, melainkan dapat juga siswa saling 
mengajar sesama siswa lainnya. Bahkan Anita Lie 
menyatakan bahwa pengajaran oleh rekan 
sebaya (tutor sebaya) ternyata lebih efektif dari 
pada pengajaran oleh guru. Hal ini disebabkan 
latar belakang, pengalaman semata, para siswa 
mirip satu dengan lainnya dibanding dengan 
                         
34 Ratno Harsanto, Pengelolaan Kelas yang Dinamis, 
(Yogyakarta: Kanisius, 2007), hlm. 43 
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sesama guru.35 Menurut Suharsimi Arikunto ada 
kalanya seorang siswa lebih mudah menerima 
keterangan yang diberikan oleh kawan sebangku 
atau kawan yang lain karena tidak adanya rasa 
enggan atau malu untuk bertanya, guru dapat 
meminta bantuan kepada anak-anak yang 
menerangkan kepada kawan-kawannya. 
Pelaksanaan ini disebut tutor sebaya karena 
mempunyai usia yang hampir sebaya. Tutor sebaya 
adalah seorang siswa pandai yang membantu 
belajar siswa lainnya dalam tingkat kelas yang 
sama.36 Inti dari metode pembelajaran tutor 
sebaya ini adalah pembelajaran yang 
pelaksanaannya dengan membagi kelas dalam 
kelompok – kelompok kecil, yang sumber 
belajarnya bukan hanya guru melainkan juga 
teman sebaya yang pandai dan cepat dalam 
menguasai suatu materi tertentu. Dalam 
pembelajaran ini, siswa yang menjadi tutor 
hendaknya mempunyai kemampuan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan teman lainnya, 
sehingga pada saat dia memberikan bimbingan ia 
                         
35 Anita Lie Hidayati, Cooperative Learning, (Jakarta: Grasindo, 
2004), hlm. 7-30 
36 Djalil Aria dkk.. Pembelajaran Kelas Rangkap. (Jakarta : 
Depdikbud, 2001), hlm. 38 
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sudah dapat menguasai bahan yang akan 
disampaikan.37 
 
 
D. Desain Pengembangan Paktik Tilawah berbasis 
Tutor Sebaya 
Istilah  desain(design) merupakan sejumlah 
rencana yang bersifat prosedural yang akan 
diterapkan, setelah memperhatikan potensi dan 
masalah yang muncul di lapangan. Oleh sebab itu, 
yang dimaksud dengan desain dalam buku ini 
adalah rancangan atau perencanaan yang 
ditawarkan yang akan diterapkan pada kegiatan 
praktik tilawah setelah mempertimbangkan potensi 
dan masalah yang telah disinggung pada bab 
sebelumnya. Dengan kata lain, desaian praktik 
tilawah dalam penulisan ini pada akhirnya bisa 
juga disebut sebagai pedoman pelaksanaan 
praktik tilawah. Sehingga dengan menggunakan 
desain ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pelaksanaan program praktik tilawah serta hasil 
lulusannya,  yang pda akhirnya akan berpengaruh 
                         
37 Suharsimi Arkunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa, (Jakarta: 
Rajawali, 2002), hlm. 62 
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dalam pencapaian standar mutu akademik di 
fakultas Ushuludin. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan 
yang muncul dalam kegaiatan praktik tilawah ini, 
maka dirumuskan beberapa desain praktik tilawah 
sebagai berikut: 
1. Rumusan tujuan praktikum 
Mengingat tujuan praktik yang tercantum 
dalam buku pedoman yang selama ini sudah ada 
dipandang sangat banyak dan tidak fokus, maka 
penulis menawarkan gagasan bahwa praktik 
tilawah lebih difokuskan pada kemampuan 
membaca Alquran. Hal demikian supaya tujuannya 
mengena dan bisa tercapai.  
Secara rinci, rumusan tujuan/ target praktik 
tilawah kedepan –setidaknya- adalah sebagai 
berikut: 
a. Secara administratif bagian dari persyaratan 
untuk mengikuti sidang komprehensif. 
b. Secara akademik, praktik tilawah ini tujuannya 
untuk membekali keterampilan para mahasiswa 
dalam membaca Alquran dengan baik dan 
benar serta indah. Yang dimaksud dengan baik 
dan benar adalah sesuai dengan qaidah-
qaidah ilmu tajwid, sedangkan indah dalam arti 
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terampil membaca dengan menggunakan 
irama atau lagu Alquran (lagu murottal). 
 
2. Materi Praktik TIlawah 
Keberhasilan pembelajaran, selain 
dipengaruhi oleh metode, guru dan media, juga 
bisa ditentukan oleh penyajian bahan ajar itu 
sendiri. Yang dimaksud dengan bahan ajar 
adalah materi-materi yang akan disampaikan 
kepada mahasiswa. 
Melihat beberapa permasalahan yang 
terkait dengan bahan ajar pada desain awal, 
seperti urutan penyajian materi yang tidak 
sistematis, serta penyajian istilah yang terkesan 
lebih rumit bagi pemula. Maka desain dalam 
penulisan ini disederhanakan dalam 
penggunaan istilah dan penyajiannya mengikuti 
kaidah dari yang sangat penting menunju yang 
penting dan pelengkap. 
Materi praktek tilawah ini, dirancang untuk 
keperluan prkatis. Karena itu dalam 
penyajiaannya menghindari istilah-istilah ilmiah 
ilmu tajwid yang malah oleh sementara orang 
dapat merepotkan dan menyulitkan. 
Dalam buku ini, akan disajikan materi-
materi pembelajaran Alquran sesuai dengan 
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keperluan praktis di masyarakat. Penyajiaanya 
dilakukan dengan cara mengurutkan materi dari 
yang terendah sampai yang tertinggi. 
Adapun lingkup kajian materi praktik 
tilawah yaitu: 
Materi Deskripsi 
Materi A 
 
Berisi tentang pengenalan nama-
nama huruf Alquran. Dalam 
mengenalkan nama-nama huruf 
Alquran, sengaja menampilkan huruf 
sudah dalam bentuk kata-kata 
pendek bukan dengan cara 
menyajikan huruf lepas, terpisah 
dengan huruf yang lain. Seseorang 
dianggap lulus pada level A ini, bila 
telah mampu menyebutkan nama-
nama huruf Alquran dengan mudah, 
tidak terbata-bata, dan tidak tertukar 
antara huruf yang satu dengan huruf 
lainnya. 
Materi B 
 
Berisi tentang pengenalan tentang 
melafalkan huruf-huruf Alquran yang 
tersusun dalam kalimat-kalimat 
pendek. Selain itu, level B ini juga 
berisi tentang pengenalan bacaan 
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satu harakat (pendek) dan dua 
harakat (panjang satu alif). 
Seseorang dianggap lulus pada level 
B ini, bila telah mampu dengan 
mudah membedakan antara 
bacaan pendek dengan bacaan 
satu alif (dua harakat).  
Materi C 
 
Berisi tentang pengenalan tasydid 
dalam kalimat-kalimat pendek 
dalam Alquran. Seseorang dianggap 
lulus pada level C ini, bila telah 
memiliki keterampilan tinggi 
membaca kalimat-kalimat Alquran 
yang bertasydid. 
Materi D 
 
Berisi tentang bacaan tiga harakat 
meliputi bacaan idgham bigunnah, 
iqlab, ikhfa, ikhfa syafawi, idgham 
mutamasilain (idghammimi), dan 
gunnah. Seseorang dianggap lulus 
pada level D ini, bila telah membaca 
dua sampai tiga harakat pada enam 
hukum bacaan nun dan tanwin di 
atas tanpa sedikit pun mengalami 
kesalahan. 
Materi E Berisi tentang pengenalan huruf 
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 qalqalah (bunyi mantul). Dalam 
kenyataannya sering dijumpai 
seseorang membaca qalqalah pada 
huruf yang bukan qalqalah dan 
sebaliknya tidak membaca qalqalah 
pada huruf yang seharusnya dibaca 
qalqalah. Seseorang dinyatakan lulus 
pada level F ini, bila dapat 
membaca qalqalah dengan benar 
pada setiap huruf qalqalah dan 
menghilangkan bunyi mantul pada 
huruf yang bukan qalqalah. 
Materi F 
 
Mengenalkan bacaan panjang lima 
harakat. 
Materi G 
 
Pengenalan tentang cara-cara 
waqaf (menghentikan bacaan).  
Materi H 
 
Pengenalan tentang bacan-bacaan 
yang gharib. 
Materi I 
 
Berisi tentang makharijul huruf. Yaitu 
melafalkan huruf-huruf Alquran sesuai 
dengan tempat keluarnya huruf 
(makhraj). Seseorang dianggap lulus 
pada level I ini, bila dalam membaca 
Alquran telah melafalkan huruf sesuai 
dengan tempat keluarnya masing-
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masing. 
 
Adapun contoh-contoh materi praktik tilawah 
seabagai berikut; 
Kompetensi A : 
Mengenal huruf (Menyebutkan nama-nama huruf 
dengan suara nyaring). 
Materi pembelajaran 
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َ
َب ز
َ
شـ
َ
َل ج
َ
ــهـ
َ
ٓ
 
َ
ن
َ
 َبــــض
َ
ذ
َ
 َصنـ
َ
َكـَهـض
 
َ
ــَغن
َ
َل ً
َ
ــٌ
َ
ـَهَغ ن
َ
ُ
ــَصـَذ 
َ
 َظــَغ  َم ً
َ
ظ
َ
ز
َ
لا
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َع َهــَيَر 
َ
َظــَغ ًَ ـس
َ
لا
 
َ
 ْ
َ
 ًَ ــض
َ
ؽ
َ
و
َ
ــَهـَب ط
َ
ل
ـ َ 
َ
َم ٌَ َؿَغ َكـ
َ
ـل
َ
ػ
 َ 
َ
ــَغَص َكــِ
َ
َعَهــ َّ ً
َ٘ 
َ
ــَصَح َؾــإ
َ
َهَل ن
َ
ط
 
َ
ض
َ
 َكؼ
َ
َل َبــَغػ
َ
َوَخــل
َغَط 
َ
َّ ز
َ
 َؾـٌ
َ
ٍ
َ
 ل
َ
لا
 
َ
ٗ
َ
لــ
َ
ـــَل َؾـــا
َ
َم َظل
َ
لا
َ
ل
َل 
َ
ــل
َ
ظ
َ
 ل
َ
ــَبـا
َ
ن
َ
َؾـَهَي ل
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َب 
َ
 ًَ ــا
َ
ًَ ـذ
َ
ــَل ا
َ
ـِ
َ
َم ز
َ
ـــٌ
َ
ق
ـَي 
َ
ج
َ
 ا
َ
ض
َ
ـَب َّ َونــ
َ
َغ ػ
َ
ــٌ
َ
ن
ــَغَف ًَ ـــَن َؽ  َي 
َ
َبَعَي ً
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َبَب 
َ
 نـ
َ
ن
َ
َن َبــ َُ َم َبــن
َ
ًَ ـِ
 
َ
ــَبن
َ
َب ج
َ
ـــخ
َ
َب ن
َ
 َوُ
َ
َصـَغي
 
َ
ن
َ
 َبـــظ
َ
ض
َ
ــبــ
َ
َهَب ن
َ
َظَلَل ط
َب 
َ
نــ
َ
 ط
َ
ظ
َ
َظَل َونـــ
َ
َ٘ لا
َ
َؿــا
َ
ل
 
َ
 َب ا
َ
 ن
َ
إ
َ
بـــ
َ
 ن
َ
َل َومــلا
َ
 ٔ
َ
لا
 
َ
ـــإ
َ
 َون
َ
َىي
َ
ــَبـَذ ن
َ
ـــَم ُ
َ
َوُ
َن 
َ
 َونــ
َ
ـــَىن
َ
 ن
َ
 ْ
َ
َع َو ػ
َ
ـظ
َ
ج
ــَبـَذ 
َ
ـــَم ُ
َ
 َوُ
َ
َغق
َ
 ق
َ
ٍ
َ
ــ
َ
ن
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َ
ى
َ
َبل
َ
 ً
َ
ٗ
َ
َؿل
َ
ــَهَن ل
َ
 ٓ
َ
إ
َ
ؼ
َ
 َوز
َ
ـــلا
َ
َوز
 
َ
ـاث
َ
ــَن َمـــا بـ
َ
ــاَب ًَ َب َهـــا ج
َ
 ا ج
َ
 ط
َ
  ًَ ــان
َ
لا
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ـــاَي 
َ
ا ن
َ
 ٔ
َ
ذ
َ
ا ن
َ
 ن
َ
 َبــَين
َ
ــاث
َ
 َع ا ن
َ
ـــان
َ
َظا ج
 
َ
ض
َ
 ًَ ــاَب َكابـ
َ
ـاَي َب َُ َلـَباَص َب َُ ــان
َ
بـ
ام 
َ
 َبا ًَ َن َعخـ
َ
ا َكـَبـض
َ
ـا َكاَبـض
َ
ن
َ
َبـاًـ
اَص 
َ
 بـ
َ
ا ػ
َ
ـا َبـخ
َ
ا ز
َ
 َع اَخ َ َع اَخمـ
َ
اث
َ
زـبـ
 
َ
ذ
َ
ابـ
َ
 اَبـض ا زـ
َ
 َبـاَصا ػ
َ
ـا وَبـا ػ
َ
ا ج
َ
َبـاجـ
َ
زـ
 
َ
ـاَوَب َظـاَهـض
َ
 ج
َ
 ا َبـض
َ
ـَى اَب ػ
َ
ـَى اَبـا ج
َ
ج
َب 
َ
ـال
َ
ـاَكَل ػ
َ
ـَل ً
َ
ـاُ
َ
َب ز
َ
ـاج
َ
 ٓ
َ
ـاَؾـإ
َ
ن
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 َهـَب 
َ
ـَل لا
َ
ـال
َ
 ط
َ
َو َخـاَؾـض
َ
ـاػ
َ
ه
ا 
َ
ٖ
َ
 َملـ
َ
 َ
َ
لا
َ
ـَهـاَع ز
َ
 ؿ
َ
ـَمــإ
َ
ؿ
 
َ
َمـض
َ
 ه
َ
ـــإ
َ
ــَمــَم ٌَ ك
َ
َصـاَب ػ
َ
ؤ
 اَهـ َّ 
َ
 ػ
َ
 َو اَكـض
َ
ــى
َ
ـاَؾ َّ َبـل
َ
ه
 
َ
ــلا
َ
 ً
َ
ـاَك َ ا
َ
 ن
َ
ــَى اث
َ
ا َمــَن َوَصل
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ــاَبــَها 
َ
ك
َ
ا ح
َ
 َمـا َكــًغ
َ
ــَؿا َ٘ َو هــض
َ
ه
َؿَبـا ا َص َم 
َ
 ٓ
َ
اَعَض َظـاَوػ
َ
ً
َب َظا َمَم 
َ
اػ
َ
ـا ز
َ
ان
َ
ـا َو ٔ
َ
 ان
َ
ًَ ـض
ــَها 
َ
 ج
َ
ـَغ اَبــا َصـلا
َ
ـلَهـــــا ق
َ
َدـــَها ج
َ
ػ
 
َ
 ا ث
َ
ــاوي َوط
َ
 ً
َ
ــإ
َ
ــؼ
َ
اصي َو ز
َ
ــن
َ
ً
 
َ
ــامى َؾَمــَى اث
َ
ض ى ًَ ــخ
َ
ـِ
َ
َوكـص ى ً
ـاَك َ 
َ
ـَل ن
َ
ـاج
َ
َمـــاَب َبـنـــَها ُ
َكـاَص 
َ
ــــَها ا
َ
ل
َ
ـاَم ً
َ
ـلــلى َمِ
َ
ل
ــاَم 
َ
ُـ
َ
 ا
َ
ٗ
َ
ا ج
َ
ُ
َ
ا َ٘ َبنـــَهــا َصض
َ
 ُ
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ـا 
َ
ا  ًَ ا َمـَلاق
َ
ـؼ
َ
ــَل ز
َ
ال
َ
ط
 
َ
ـإ
َ
ؼ
َ
ـال
َ
ـَصاعي َكـَجاَبـا ز
َ
ن
 
َ
ـــظ
َ
 ز
َ
ـــَها ا
َ
َصَى اَب َو َبَصل
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ـا 
َ
ـاَعه
َ
ـٌ
َ
َهــا ل
َ
َؾــَغ اَب ًـض
ـاَمــا 
َ
َمــِ
َ
ـا ً
َ
ـَهـاَصج
َ
ـَماَم ق
َ
ه
 َو اِلَهـِتَي 
َ
ـِؼِئْين
َ
ا ز
َ
َو َخ ٌِ ـ ُْ ـ
 
َ
 َو اَك ِ ــْين
َ
ِك ِْ ذ
َ
ـس
َ
َمـَغاِطـَم ً
ا 
َ
ـهـ
َ
 َع ِطـَي ل
َ
ت
َ
َؾــمــَىاِث َكـاِصـٌ
 
ُ
ه
َ
 َؾـاِػـْيِر َو ِزلــل
َ
ِصِغ ا
َ
ِبـن
ــا َخـاِمـلـِذ 
َ
ا ِبـاِلـَهِخن
َ
ِبـاِلَؿـاِنـن
 
َ
ة
َ
 َصـاِخـَبـخِـ ــه َهــاِمــض
َ
ِص ُْ ــلا
َ
َو ا
ــا 
َ
ـلـش
َ
ـــِخه َص خــَهـا ز
َ
فى ِػٍْ ـن
ـَلالى 
َ
 ح
َ
ـاِصه َو َكــاؾ
َ
ِكـبـ
 
َ
ـــَهاَص َظـَهالا
َ
نْي ق
َ
َو َظـَلــل
 
َ
َمـــَغ اث
َ
ـا ز
َ
 َمـاَكــَغً
َ
ـظِلٗ
َ
ٓ
ـا 
َ
ــاػ
َ
َلـالى لَ
َ
ـخ
َ
 ً
َ
اِهـْين
َ
َو ػ
 
َ
ــاة
َ
ٓ
َ
اػَ ِجـِه َوػ
َ
ـاَوِة َبـَمٌ
َ
ِهـك
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َ
نـِــٗ
 ِبـ َُ ِمـ ُْ
َ
 َخــاِص ًْ ض
َ
َخـِل ُْ  ُ ا
 
ُ
َظـِلـ ُْ ــُل زـاِلـ ُّ َبــاِؾـؽ
ـاِلـ ُّ 
َ
َبـاِعُئ َبـِصــِغه ز
 
ُ
ــِهــ ُْ ض
َ
 ق
ُ
ُمـِجـ ُْ ـُب َمـِجـ ُْ ض
ـُب ًِ ـَصـــِلــه 
ُْ
 َع  ُِ
ُ
ُمـِلـ ُْ ـض
ــَلــالى َو ِكـ ِْ س ى 
َ
ـ ُْ ـُل ُمــخ
َ
َو ٓ
ـــَهـا 
ُ
ــَمــاِث َو  ًَ ـِغ ز
ُ
ـــل
ُ
ُؾـٕــغي ؿ
ـــِلِه َكـَمـِله َخـاِمـلــِذ 
َ
ِبـَمـش
 َصــَى اِمـُم 
ُ
ــَىا ِٓ ـُب َمــا  ٌَ ـوـ ُْ ـف
َ
ٓ
نى 
ُ
ِجــض
َ
جـى َؾـخ
َ
ِقـ ُْ َلـِخـه ِاطا ؾـ
 
ُ
ـىا َبـلى و  ًُ ـِمـ ُْ ذ
ُ
ـال
َ
ا ُ
َ
 ا َص ُهمـ
َ
َو ػ
ه 
ُ
ـل
َ
ـَمـش
َ
ـه ً
ُ
ِجـ َُ ـخ
ُ
ــا ِبـ ُْ ــَم ا
َ
ًَ ـن
ـاِبـُع 
َ
ــِلمـخِـه ُ
َ
َؾــ ُُ ـِص ُْ ـُب ِبــٕ
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ـُهــَمــا 
َ
ـِؿـ َُ ـا ُخـْى ج
َ
ْىُه ن
ُ
ز
َ
 َو ا
ُ
ـ ُُ ـْى ُؾـٍ
َ
ل
ا َع ِٓ ــــُبــــــــْىا 
َ
ـــــِاط
َ
ه ً
ُ
ـــــض
َ
ـــه َوَو ل
ُ
َمــال
ـا خـِؿـِبـ ُْ ـَن 
َ
ى ِبـن
َ
ــٌ
َ
 َو ُعبـــَم ٓ
َ
ـــلــض
ُ
َو ز
ـــا 
َ
ــــاً
َ
ـــس
َ
 ج
َ
ــا َ٘ لا
َ
ــْىا ُ
ُ
ـِ
َ
ـل
َ
ا ز
َ
 ُعْو ِنْي َمـا ط
َ
ا
ـــــــاِبْي 
َ
   ِكـــِ
َ
ــان
َ
ـاَؾـُمــْىا ٓ
َ
ــِ
َ
ـْىا ج
ُ
ـال
َ
ُ
ـــا 
َ
ـُغْوا ِبـاًــــِخــــن
َ
ــــٌـــ
َ
ِفْي ُصـُدـ ٍِ ُمــْى ؾــى ٓ
 َو ُمـــْىؾــى 
َ
ــَى ا  ِٓ ــــــــــه هــُغْون
َ
ًِ ــْيهــا ً
 
َ
ــٗ
َ
 ل
ُ
ــْى ن
ُ
ــَمــا  ًَ ــٕ
َ
ــــــــاِلـــَب ً
َ
 ه
َ
ـــــا َ٘ لا
َ
ُ
 
َ
ـٗ
َ
ـخ
َ
 ِزـ َُ ـن
ُ
 ًُ ـِغٍْ ـض
َ
ــاُعْون
َ
َو َهـــا مــَن َو ُـ
 
َ
ْون
ُ
ـا ِكــض
َ
ـــا ُ
َ
 هـــُهــن
َ
ــَلـــلا
َ
ــ َّ َو ل
َ
ــل
َ
ِبـَمــا ز
 
َ
 َو َمـاُعْوث
َ
ـْى ا ؾـِبـ ِِ ــ ُْ ـَن َهـاُعْوث
ُ
ـان
َ
َو َمــا ٓ
ـْى ا 
ُ
ُغْوا َؾـَبـِ
َ
ـٌ
َ
ــا ِبـ ُْ ــُم ٓ
َ
ـــه  ًَ ــن
َ
ــٕ
َ
ــَؿــل
َ
ً
ـُهـَمــا 
َ
 َكــا ُِ ـَبـخ
َ
ــان
َ
 ْو ا َو ٓ
ُ
ـْى ا َمــا َكـاَهض
ُ
 ُ
َ
َصـض
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َؿـُمـْى ا 
َ
ــِ
َ
ــْىا ج
ُ
ـال
َ
ـِمـ ُْ ُصـه ُ
َ
ــان َ ُ
َ
ٓ
 
َ
ٗ
َ
لــ
َ
ا َؾـا
َ
 َكــظ ا َبــه َو  ِاط
َ
ـْىن
ُ
ـاً
َ
َو  ًَ ـس
 ِكـَبـاِصْي 
َ
ٗ
َ
لـ
َ
ا َؾـا
َ
َو ِلــَي   ًِ ـــ ُْ ـهـــا َمـــاِعُب َو  ِاط
ـُهـَمــا 
َ
 َكـا ُِ ـَبـخ
َ
ـان
َ
ـٕ
َ
 ً
ُ
ـا َص  ًَ ــِؼ  ٌْ ــى
َ
َمـا ٓ
ـا 
َ
ـن
ُ
ـاَكـخ
َ
ـا زـِكـِلـ ُْ ـَن هـــِظه ِبــظ
َ
ـنـ
َ
ـْى ا ل
ُ
ـان
َ
َو ٓ
ــْىا 
ُ
ــُغْوا َؾـَبـِ
َ
ـٌ
َ
ـَغ ٓ
َ
ـَلـــــــِ
َ
ـَلـاػـى ً
َ
ــخ
َ
ً
 ُمــْى ؾــــى 
ُ
َو َظـَلـَل  ًِ ـْيَهــا َع َو اِؾـَي َخـِض  ًْ ـض
ْوا 
ُ
ـْىا َمـا َكـاَهـض
ُ
 ُ
َ
ا ًـٕــــِهـ ُْ ـَن َصـض
َ
ـْى ا  ًِ ُْ ـهـ
ُ
ـان
َ
ٓ
ـــه 
َ
ـــل
َ
ٓ
َ
ـــا
َ
ــا ً
َ
ــاِكــن
َ
َؿّبِ ْذ ِبَدْمِض َمــخ
َ
 ً
 
َ
ــَغ ْ
َ
َؿـُبىا َمــا ج
َ
ا ٓ
َ
ًتَّ اِم ِبـمـ
َ
ِت ا
تَّ
 ِؾخ
ـــــــــه 
ُ
ِ َو ُهـــَى  ٌَ ــِلــ
 َظنتَّ اِث النتَّ ِل ُْ
 - 18 -
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ِظ ْي 
تَّ
 للهِ ال
ُ
لْخْمض
َ
مِذ ا
ُ
ل
ُّ
َظَلَل الـ
ـــ ْ 
ُ
 ُ ِؾغتَّ ٓ
َ
َخ ِّ ّ ٌَ ْلل
ْ
ُبْىا ِبال
تَّ
ظ
َ
ٓ
 
ْ
ِسظ
تَّ
ج
َ
ْيُر ِالله ا
َ
ه
َ
ْل ا
ُ
 ُ
َ
اِلَْىن
تَّ
ِلُح الـ
ْ
  ًُ ٌ
َ
لا
ِ َب 
ّ
ظ
َ
ٕ
ُ
 ن
َ
َغصُّ َولا
ُ
ا ن
َ
ن
َ
ُْ د
َ
َُ ا ًَ ال
ْ
ا الضُّ ن
َ
ن
ُ
 َخ َُ اج
تَّ
ِاِل
لَخ ُّّ 
ْ
 ا
َ
 ِمْن َعّبِ ٗ
ْم َـ
تَّ
َغ الك
تَّ
َوَسد
ْعَض 
ْ َ
ِظْي َمضتَّ اِل
تَّ
ُغْوا ِبَغّبِ ِه ْ ُهَىال
َ
ٌ
َ
ِظ ًْ َن ٓ
تَّ
ل
َ
ا
ا ِ٘ 
َ
ِ ِ
ّ
لستَّ َخاَب الش
َ
 ا
ُ
َؿّبِ ُذ الغتَّ ْكض
ٌُ
َصا ِ٘ 
ْ
ّوِ َواِل
ُ
ض
ُ
و
ْ
ّلِ ِبال
ُ
اِل ُّ ٔ
َ
للهُ ز
َ
ا
ا َ٘ 
َ
ْمش
ْ َ
َُ ـا ًَ ْظِغُب ُالله اِل
ْ
ا الؿتَّ َماَء الضُّ ن
َ
 ػَ ٍتَّ ن
ْ
ض
َ
ِ
َ
َول
 
َ
َ
ْ
 الّغِ ػ
ُ
للهُ  ًَ ْبُؿؽ
َ
ِانتَّ َالله  ًُ ِظلُّ ا
ُْ ِه ُهَى ُالله ِفى الؿتَّ مَىاِث 
تَّ
ٌ
َ
َباِؾِؽ ٓ
َ
ٓ
ْعِض 
ْ َ
نتَّ اُه ْ ِفى اِل
تَّ
َخ ّتَّ َمٕ
ْ
ًَ ْظِغُب ُالله ال
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َ
ِغ ِٓ ْين
ْ
نتَّ ا ُمك
ُ
ا َما ٓ
َ
 َعّبِ ن
ُ
ت
َ
لْلن
تَّ
ُه ُ ال
َ
ل
ـٌغ 
ْ
ُـ
َ
 ز
ُ
ِزَغة
ْ َ
ضتَّ اُع اِل
َ
 َول
ُ
ذ
ْ
ل
تَّ
َىٔ
َ
ُْ ِه ج
َ
َكل
ّصِ ُل 
َ
ْمَغ  ًُ ٌ
ْ َ
ّبِ ُغ اِل
َ
ْىٍم ًُ ض
َ
ّيِ ُر َما ِبِ
َ
  ٌُ و
َ
ِانتَّ َالله لا
 
 gnajnap naacab naklapaleM : D isnetepmoK
 takorah 2 )1
 
 
ٌ
ْ  َبَغاَءة
ُ
ج
ْ
اٍب  َكاَهض
َ
 ِبَلظ
ِه 
تَّ
 الل
َ
  ُؾْبَدان
َ
ٍت  َظاَهض
َ
اِػئ
َ
 ز
ى
ّ
ٌض  ًِ ُْ ِه  ِإِن
ِض ًْ
َ
 ق
   
   
َبضً ا ) 1(ِكَىًظا 
َ
َها ) 3(ؤ
َ
َؼال
ْ
 )1(ِػل
َىاًظا 
ْ
ً
َ
ىتَّ اًبا ) 2(ؤ
َ
 )1(طَ ْبًدا  3(ج
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ٰ
ه
ٰ
ا ػ
َ
ِْ ن
َ
ج
ٰ
 ا
َ
ِلٗ
ٰ
ط
ًٰ ٍذ ُضٰخَها 
ٰ
 ا
ُ
ىة
ٰ
 َوالؼتَّ ٔ
 
ُ
ه
ٰ
ِْ ن
َ
ج
ٰ
 َهٰىُه ا
ُ
ىة
ٰ
لصتَّ ل
َ
ا
 
 takorah 3 )2
 hannugiB mohgdI -
ي ِمْن 
ً
ْى ُ٘ ُهض
ُ
 َمْن  ًَ ِ
َ
ْىن
ُ
  ًَ ْجَلل
ٌَ
َوَبْغ
َؼ َ٘ 
ْ
ن
َ
اًء َوا
َ
 ْ ِبن
ُ
خ
ْ
ن
َ
اًصا َوا
َ
ض
ْ
ن
َ
ِلِه ا
ْ
ِمْن ِمش
 
ٌ
هتَّ َغة
َ
َواٌط ُمؼ
ْ
ػ
َ
 ا
ٌ
اِصَبت
َ
 ن
ٌ
ت
َ
ٍمْن َمَؿٍض َكا ِمل
ِبِإَماٍم مُّ ِبْيِن 
َ
َواًظا ّمِ ْنُه ْ َؾْبًلا ِمّ َن ل
ْ
ػ
َ
ا
 
َ
ُغْون
َ
ٕ
ْ
ْىٌم ُمن
َ
 ُ
َ
ِئٗ
َ
ول
ُ
ا َوا
ً
ِْ ئ
َ
  ًَ َغْوَنُه ْ ق
ٌ
ا ًِ َغة
َ
ٔ
 
ٌ
هتَّ َغة
َ
َواٌط مُّ ؼ
ْ
ػ
َ
ِشْيًرا َوِنَؿاء َ َوا
َ
 َهِن ِْ ئً ا َمِغٍْ ئً ا ٓ
ْىص ٍ ى
ا َوِص ُتَّ ٍت  ًُ
ً
 َمْلُغْوً
ً
ْىلا
َ
ِغٍْ ٌّ ِمْنُه ْ  ُ
َ
 ً
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 imiM mohgdI -
 
اِنِه ْ ّمِ َن 
َ
ط
َ
 ْ ِمْن ُصْوِن  ا
ُ
اَءٓ
َ
َهض
ُ
 ق
ِ ى 
ّ
 ْ ِمن
ُ
ِج َِ نتَّ ٕ
ْ
 ْ ِمْن َبْلِض ًَ إ
ُ
ٕ
ْ
َكن
ْىِبِه ْ َمَغٌض 
ُ
ل
ُ
ِ٘ ُ
َ
 ْ ِمْن ا
ُ
ٕ
َ
جتَّ ُْ ن
َ
ن
ْ
َوِاط
 ْ َماِفى 
ُ
ٕ
َ
 ْ ِمْن َبْلِض ل
ُ
ٕ
َ
ن
ْ
َبَلش
 ْ ِمَن 
ُ
خ
ْ
ن
ُ
ٕ
َ
 ْ ِمْن َبْلِض ل
ُ
ٕ
َ
ًُ َغصُّ ْون
َل 
ْ
ْبِلِه ْ ِمش
َ
 ِمْن ُ
َ
 ْ ُمْؿِلُمْىن
ُ
خ
ْ
ن
َ
َوا
 ْ 
َ
 ْ متَّ ال
ُ
ِ ُمٕ
ّ
 َو َُ َلل
ٌ
َصَبْتُه ْ مُّ ِص ِْ َبت
َ
ا
 
ُ
ِغُظْىُه ْ ّمِ ْن َخ ُْ ض
ْ
ز
َ
ٍذ َوا
َ
 ْ ّمِ ْن َكَغً
ُ
ْظخ
َ
ً
َ
ا
ْىا 
ُ
ِ
َ
 ْ ُمل
ُ
خ
ْ
ن
َ
 ْ متَّ ِغٍْ ًظا ا
ُ
ٕ
ْ
ِمن
 ْ 
ُ
َؿْبخ
َ
 ْ َمآ
ُ
ٕ
َ
ْيٍر َول
َ
 ْ ِمْن ز
ُ
ِؿٕ
ُ
ٌ
ْ
ن
َ
ِلِ
 ْ 
ُ
خ
ْ
ل
َ
 ْ َماَؾإ
ُ
ٕ
َ
ْبِلِه ل
َ
 ْ ّمِ ْن ُ
ُ
خ
ْ
ن
ُ
 ٓ
ْ
َوِان
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 balqI -
ِل ُْ  ٌ ِبَما
َ
ٌ  ا
ْ
ٌِ ِغٍْ َن  ُص مٌّ ُبٕ
َ
ٕ
ْ
 ِبال
ٌ
 ُمِد ُْ ؽ
ْىِنْى  ِمْن َبْلِض 
ُ
ِبئ
ْ
ن
َ
  ا
َ
ِلِمْين
تَّ
َكِل ُْ  ٌ ِبالـ
ُه ْ 
َ
َبا
ْ
ن
َ
ا ًِ ٍغِبِه  ا
َ
ا ٍَ َبِل ُْ ٍض  ٔ
َ
 ِقِ
ِلها ِمْن َبْلِض 
ْ
ْلُغْوِي  ِمْن َبِ
ْ َ
ِ َباٌق ِبالَ
ّ
اج
َ
ً
ٍذ 
َ
ِ ن
ًَ ٍذ َب ُّ
َ
ِبْئُه ْ ا
ْ
ن
َ
 ا
َ
َبيتَّ ن
َ
ِمْن َبْلض َماج
  َبِصْيٌر ِبَما ِمْن َبْلِضه ِ
َ
ًً ا َباِلى
ْ
َهض
ا ِبَما
ً
َبض
َ
ٍت َظَؼاًء ِبَما  ا
َ
ُؾْىًء ِبَجَهال
ِب َُ اَء 
ْ
ن
َ
ْيِر ا
َ
ًؿا ِبو
ْ
ٌ
َ
 ن
َ
ِمْن َب ِْ ِخٗ
ْلُغْوِي َبِصْيًرا ِبَما َكْن َبْلِع 
ْ َ
اٌق ِبالَ
َ
 َمخ
 ِمْن َبِدْيَرٍة 
َ
ى
َ
 ِب َُ ِضه َِوَمْن َبل
ً
ت
َ
ْغً
ُ
 ه
ًؿا ِبَما 
ْ
ٌ
َ
ِض ًْ ٌض ِبَما ن
َ
 َظنتَّ ٍت ِبَغْبَىة ٍق
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 afhkI -
 
 
ُ
ؼ ِِبَما ؤ
ْ
 ن
َ
ُْ ٗ
َ
ي ْ َ٘ ِإل
َ
ُْ ِه   
َ
ْعِض ِي  ء ٌَكل
ْ َ
   
 ُخى
َ
ان
َ
 ٔ
ُ
ه
تَّ
  ًباِإن
َ
َُ متَّ ُمىا َصِعيِبيًرا ْ
َ
خ
َ
  ًصاً
َ
ِ ًبا غ
ًّ
 
ُ
ِظ ِلذ
ْ
َىاَع ِبِه ن
ْ
ِلَها  ُِ ن
ْ
ل
َ
 ص َ ٌن ِمْن ػ
ٌ
اِن َُ ت
 
ْ َ
 َكِن 
َ
ٍ
ْ
إ ِا ِ٘ ن
َ
 ً
ْ
  ن
ُ
 ْ ث
ُ
ْبخ
ا
َ
ِ ن
  ٍث َب ِّ
َ
 ِم ا َ٘ َ
ْ
  ن
َ
 َ
َ
ْوِمٗ
ْى 
َ
 َصا ًماُ
َ
ْيِر َك َ ِلِخين
َ
  ٍص ِبو
َ
َعْوَنَها ث
ا
َ
 إ ِِصًٍض َف  ٍب ِمْن َكظ
ْ
  ن
ُ
 ْ
َ
ذ
ْ
ن
 ِم 
ْ
ِ ْيٍء َف  ن
ْ
 
ُ
ق
ْ
َـ َو ٍَ ض
ْ
 ن
ُ
ان
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 takorah 6-5 )3
 
ٓ
 ن
ٓ
ٌٰ ٓـ َ
ٓص ٓكٓؿ ّٓ  
ٓ
ـّم
ٓ
 ال
ٓ
 ّ
ٓ
ال
يُّ َها 
َ
 ْ ًٰ أا
ُ
خ
ْ
ن
َ
ا
َ
َهَبأًء َولَ
ِء 
َ
ُىلَ
ٓ
ِئٰدٍذ ٰه
ٓ
َصآبتَّ ٍت ٰؾ
أًء َظَؼآًء 
َ
ش
ُ
 ه
َ
َخأظتَّ ٗ
أمتَّ ٍت 
َ
 ػ
َ
َدأطُّ ْىن
َ
ى ج
ّ
َدأظُّ ْىِن
ُ
ج
َ
ؤ
 ..
َ
  
َ
و 
ُ
ن
َ
خ
ْ
ُيف
)2(
 ...  
َ
ُمو 
ُ
َيْحك
)4(
 ... 
َ
ْسَجُعو 
ُ
ج
88(
 
 
َ
ُبو 
َ
ل
ْ
 
ُ
 ) 12(ج
َ
و 
ُ
ِمن
ْ
 ) 42(ُيؤ
َ
و 
ُ
ُس 
ْ
َيف
)43(
 
 
َ
اِذِبي 
َ
ك
ْ
ِديٌس  )3( ا
َ
ْيٍء ق
َ
ش 
)02(
  
َ
ِ ي 
َ
َعالَ
ْ
 )51(ِال
 
 :nahitaL
  .1
َ
ِمِني 
ْ
ْم ُمؤ
ُ
خ
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
 ِإ 
ُ
ه
َ
  ََزُسوا
َ
ه
َّ
ِط ُعو   ال
َ
 )1(َ أ
ِه  .2
َّ
  ال
َ
ُس    ِْعَمت
ُ
ك
ْ
اُا  ذ
َّ
 يُّ  َا  ان
َ
 َي  أ
ْز ِ  .3
ْ َ
  ِ   
َ
 ِ
َ َ
ْم  
ُ
ك
َ
ِر  َجَعل
َّ
َو  ا
 ُ
وٌز َزِح ٌم  .4
ُ
ف
َ
 غ
َ
ه
َّ
  ال
َّ
 )26(ِإ 
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Kompetensi E : Melapalkan huruf qolqolah (bunyi 
mantul) 
 
Ada lima model tentang qolqolah.  
1. Huruf qolqolah ada diujung kalimat dan 
didahului huruf mati. 
Contoh: 
 ْ ُهٰن
ْ
ُ
َ
ػَع  
َ
ِٗلْب
َ
ُ  ْ ُهَغٰصْب
َ
ا 
  ْ
ُ
ِٕلْب
َ
ُ اْىُكْصاَو ا
َ
نِضْبَك
 ُلْب
َ
ُ 
َ
نْىُل
َ
ؼ
ْ
ِ ٍَ َو 
 
Latihan: 
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Ghoroib Alquran F: 
1. Imalah 
Adapun contoh hukum bacaan imalah, 
berdasarkan riwayat Imam Hafs, di dalam Alquran 
hanya terletak pada satu tempat yaitu pada Surat 
Hud ayat 41 : 
 ِ  ِمْس ِ ا َ ْ ِ  ْوُب
َ
كْز  َاا
َ
ق َ ا َ ٰسْجَم ا َ اَسْسُم َ 
Cara membacanya yaitu dengan mengganti 
bacaan ―ro‖ menjadi ―re‖ (agak ditekan dan 
disamarkan), sehingga terdengar seolah dibaca 
―majreha‖. 
 
2. Isymam 
Dalam riwayat Imam Hafs, hukum bacaan isymam 
terletak pada satu tempat di dalam Alquran, yaitu 
pada Surat Yusuf ayat 11 : 
 
َ َ
ا اَم ا
َ
ااَب
َ
أ اَي  ْو
ُ
اا
َ
ق ا
َّ
نَم
ْ
أ
َ
ج 
َ
   ُه
َ
ا ا
َّ
اِإ َ 
َ
ُسْوُي ى
ٰ
لَع
 
َ
ْو ُِاا
َ
ن
َ
ا 
Lafadz asli : 
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ا
َ
ن
ُ
نَم
ْ
أ
َ
ج 
َ
  
Seperti tulisannya yaitu ―laa ta’manna‖, 
namun karena lafadz aslinya adalah ―laa 
ta’manuna‖ maka huruf ―nu‖ (jika dibaca pasti 
bibir mecucu) yang disembunyikan cukup 
diisyaratkan dengan mecucu atau memanjangkan 
kedepan. 
 
3. Tashil 
Misalnya dalam Alquran pada Surat Fushilat 
ayat 44 : 
 
ْ
ذ
َ
ل ِّص
ُ
  
َ
 ْو
َ
ا  ْو
ُ
اا
َ
 
َ
ا ا ًّ ِمَجْع
َ
أ ا
لًا
ا ْس
ُ
ق ُها
َ
ن
ْ
لَعَج ْو
َ
ا َ
ۖ 
ُ
ه
ُ
جاَي   يٌّ ِمَجْع  يٌّ  َِسَع َ 
Lafadz asli : 
 يٌّ ِمَجْع
َ
أ
َ
أ 
Cara membacanya : 
 يٌّ ِمَجْع  
Cara membacanya adalah dengan 
menyambungkan dua hamzah qatha’ sehingga 
dibaca panjang ―aa’jamiyyun‖. Ini dikarenakan 
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dalam lafadz ―aa'jamiyun‖ terdapat 2 hamzah 
qatha’ dalam terletak berurutan, sedangkan llidah 
orang Arab cukup berat untuk melafadzkan 
―a’a’jamiyyun‖, sehingga dibaca panjang 
―aa’jamiyyun‖. 
 
4. Naql 
Dalam riwayat Imam Hafs, hukum bacaan naql 
terletak pada satu tempat di dalam Alquran, yaitu 
pada Surat Al-Hujurat ayat 11 : 
 ُمْس ِ
ْ
  َ
ْ
 ِب  ِ اَمْي ِ
ْ
  
َ
دْع
َ
  
ُ
 ْوُس
ُ
ف
ْ
ا  
Cara membacanya : 
 ُمْس ِ َ
ْ
 ِب 
Dalam kaidah ilmu qira’ah pada lafadz 
―bi'salismu‖ terdapat 2 hamzah washal, yaitu 
hamzah pada al-ta’rif dan hamzah pada lafadz 
―ismu‖, sehingga kedua hamzah washal tersebut 
tidak perlu dibaca ketika disambungkan dengan 
kalimat sebelumnya. Jadi, cara membacanya 
bukan ―bi’sal ismu‖, tetapi ―bi’salismu‖. 
 
 
 
- 92 - 
 
5. Badal 
Adapun macam-macam hukum bacaan 
badal yang tergolong bacaan gharib atau asing 
terbagi menjadi 4 lafadz, yaitu : Pertama, lafadz 
―ii’tuunii‖ hanya terdapat pada Surat Al-Ahqaf ayat 
4 : 
  
َ
ذاَم  ْ ِ ُْز
َ
أ ِ   ِ ُْد ْنِم 
َ
 ْوُع
ْ
د
َ
ج اَم ْم
ُ
خْي
َ
أَز
َ
أ  ْ
ُ
ق
   ِ 
ٌ
كْسِش ْمُه
َ
ا ْم
َ
أ ِ ْز
َ ْ
  
َ
نِم  ْو
ُ
 
َ
ل
َ
 
ۖ ِث َوٰم َّسا   ْ  ِْو
ُ
خ
ْ
    ْنِم ٍةَزا
َ
ث
َ
أ  ْ
َ
أ  
َ
ر ٰ  ِْب
َ
ق ْنِم ٍبا
َ
خِكِب
 
َ
ْيِقِدا َ ْم
ُ
خ
ْ
ن
ُ
ك 
ْ
 ِإ ٍم
ْ
لِع 
Lafadz asli : 
  ْ ِْو
ُ
خ
ْ
  ِ
Cara membaca : 
  ْ ِْو
ُ
خْي ِ
Cara membacanya yaitu apabila 
diwaqafkan pada lafadz ―as-samawat‖, maka 
dibaca ―ii’tuunii‖, apabila diwashalkan maka tetap 
dibaca sama seperti tulisan pada kalimatnya ―fis 
samawati’ tuunii‖. 
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6. Saktah 
Saktah merupakan salah satu bacaan waqof yang 
juga tergolong bacaan gharib. Waqaf saktah 
hanya terdapat pada 4 tempat di dalam Alquran, 
yaitu : 
 
Surat Yasin ayat 52 : 
ا
َ
اِد
َ
قْسَم ْنِم ا
َ
ن
َ
ثَع
َ
  ْنَم ا
َ
ن
َ
لْي َ اَي  ْو
ُ
اا
َ
ق  ۜ  
َ
دَع َ اَم  
َ
ر
َٰ
 
 
َ
ْو
ُ
لَسْس
ُ ْ
لَ  
َ
 
َ
د َ َ ُنٰمْح َّسا  
Surat Al-Kahfi ayat 1 - 2 : 
ا لًاجَوِع 
ُ
ه
َ
ا  َْعْجَي ْم
َ
ا َ  ۜ    لًاديِد
َ
ش ا لًاس
ْ
أَب َزِر
ْ
ن ُِا ا لًام ِ ّ
َ
ق
Surat Al-Qiyamah ayat 27 : 
 ْنَم  َ ِْق َ  ۜ   ٍ َز
Surat Al-Muthaffifin ayat 12 : 
 ْ َب ۖ 
َّ
ي
َ
ك  ۜ  
َ
 ْوُبِس
ْ
كَي  ْو
ُ
اا
َ
ك اَم ْم ِِبْو
ُ
ل
ُ
ق ى
ٰ
لَع 
َ
  َز
Cara membacanya yaitu dengan waqaf 
berhenti tanpa mengambil nafas selama sekitar 2 
sampai 4 harakat kemudian melanjutkan kalimat 
selanjutnya. 
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7. Panjang -Pendek 
Menurut Imam Ashim yang  diriwayat Imam 
Hafs, bahwa ada beberapa bacaan yang tertulis 
panjang tetapi dibaca pendek, tertulis pendek 
tetapi dibaca panjang. Semua itu merupakan 
bacaan gharib, sebagai mana berikut ini : 
- Bacaan Pendek Pada Lafadz ―Ana‖ 
Semua lafadz ―ana‖ (dhomir atau kata ganti 
orang pertama tunggal, yang berarti aku) 
dalam Alquran menurut riwayat Imam Hafs 
dibaca pendek meskipun tulisan pada 
kalimatnya adalah panjang. Misalnya pada 
surat Al-Kafirun ayat 4 : 
 
َ
 َ ا
َ
ا
َ
أ  ْم
ُ
ج
ْ
دَبَع اَم 
ٌ
دِباَع
 
- Bacan Pendek Pada Lafadz Lain 
Surat Ad-Dahr (Al-Insan) ayat 15 - 16 : 
 
ْ
ذ
َ
اا
َ
ك  َسْيِز َو
َ
ق  َسْيِز َو
َ
ق ـ
Surat Al-Ahzab ayat 10 : 
ِللهاِب 
َ
 ْو
يُّ
ن
ُ
ظ
َ
ج َ  ا
َ
اْو
ُ
ن
يُّ
ظا 
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Surat Al-Ahzab ayat 66 : 
 ا
َ
ن
َ
د ْ
َ
ا اَي 
َ
 ْو
ُ
اْو
ُ
 َي ِزا
َّ
نا    ِ ْمُه
ُ
 ْوُج ُ ُب
َّ
ل
َ
 
ُ
ج َمْوَي
 
َ
 ْوُس َّسا ا
َ
نْع
َ
ط
َ
أ َ َ  ا
َ
نْع
َ
ط
َ
أ
Cara Membaca : 
Ketiga lafadz tersebut jika dibaca washal 
(terus) maka harus dibaca pendek : 
 َسْيِز َو
َ
ق - 
َ
 ْو
ُ
ن
يُّ
ظا  - َاْوُس َّسا 
Tetapi jika diwaqofkan maka harus dibaca 
sukun : 
 ْسْيِز َو
َ
ق - 
ْ
 ْو
ُ
ن
يُّ
ظا  – ْاْوُس َّسا 
- Bacaan Penjang atau Pendek Pada Lafadz 
"Malik" 
Para ulama' ahli qira'ah memiliki perbedaan 
dalam membaca lafadz "malik", misalnya salah 
satu contoh pada Surat Al-Fatihah ayat 4 : 
 ِ ِااَم  ِنْي ِ
ّ
دا  ِمْوَي
Cara membacanya boleh dibaca seperti 
dibawan ini : 
  ِِااَم -  ِِلَم
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Banyak ulama; ahli qira'ah yang 
memendekkan huruf mim. Sedangkan Imam 
Ashim dalam riwayat Imam Hafs 
memanjangkannya, dengan alasan bahwa 
lafadz "malik" pada Surat Ali Imron ayat 26 
dipanjangkan mimnya dengan alif. 
 َّمُه
َّ
لا   ِ
ُ
ق  َ ِااَم  ُءا
َ
ش
َ
ح ْنَم 
َ
 
ْ
ل
ُ ْ
لَ   ِح
ْ
ؤ
ُ
ج  ِ
ْ
ل
ُ ْ
لَ 
Selain itu, alasan lainnya Imam Ashim 
adalah lafadz "malik" dengan alif (dibaca 
panjang) berarti Tuhan yang memiliki, 
sedangkan lafadz "malik" dengan tanpa alif 
(dibaca pendek) berarti penguasa. 
 
3. Sistem pengkelasan 
Berkaitan dengan sistem pengkelasan atau 
pengelompokan, desain yang penulis rumuskan 
adalah memalui test awal yang disebut 
placemen test.  
Placemen test adalah test kemampuan 
awal siswa sebelum mengikuti praktik yang 
fungsinya untuk mengukur keterampilan dasar. 
Informasi yang didapatkan dari test ini 
bermanfaat untuk penentuan kelompok belajar. 
Melalui placemen test akan diperoleh 
gambaran objektif kemampuan dasar 
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mahasiswa dalam membaca Alquran. 
Kemudian langkah berikutnya adalah dibentuk 
kelas-kelas belajar sesuai dengan kesamaan 
kemampuan mulai dari kelas yang di bawah 
rata-rata kemampuannya sampai kepada 
mereka yang sudah di atas rat-rata. 
Sistem pengkelasan dengan menggunakan 
placemen test memiliki beberapa kegunaan: 
pertama, supaya lebih mudah mengukur 
perkembangan kemampuan siswa, sebab bisa 
dibandingkan antara hasil akhir dengan 
kompetensi awal; kedua, membantu untuk 
mempermudah penentuan bahan ajar. 
Misalnya, jika kelas itu adalah kumpulan 
mahasiswa yang kemampuannya sangat dasar 
maka materinya bisa diberikan secara 
bersamaan dari dasar, demikian seterusnya; 
ketiga, membantu untuk mempermudah dalam 
penilaian akhir. 
Adapun langkah-langkah  
pengelompokannya adalah, sebelum dibentuk 
kelompok belajar dilakukan terlebih dahulu 
palcemen test, kemudian pengolahan data hasil 
placemen test, berikutnya pemetaan kelas dan 
pembentukan kelas belajar. 
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Adapun indikator pengkelasan sesuai 
dengan kemampuan peserta sebagai berikut: 
Kelas Kemampuan Start materi 
A Belum lancar / 
terbata-bata 
Mengal 
symbol huruf 
dan tanda 
baca 
B Belum fasih 
melalpalkan huruf 
Pelapalan 
huruf 
C Belum tepat 
melapalkan huruf 
bertasydid 
Pelapalan 
huruf 
bertasydid 
D Masih ada kesalahan 
dalam panjang 
pendek 
Panjang 
pendek 
E Kesalahan dalam 
wakaf dan ibtida 
Wakof Ibtida 
F Masih banyak 
kesalahan dalam 
ahkam al-huruf 
Ahkam al-
huruf 
G Masih banyak 
kesalahan dalam 
qalqalah 
Qlalqalah 
H Masih ada kesalahan 
dalam pelafalan 
Lafdzul jalalan 
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tarqiq dan tafhkhim 
I Belum ada seni 
dalam membaca 
Alqurannya 
Seni murottal 
 
 
4. SDM Pengajar 
Praktik tilawah dengan model tutor 
sebaya, tidak hanya melibatkan dosen 
pembimbing saja sebagai tenaga pengajar, tapi 
juga dari unsur mahasiswa. Dalam 
pelaksanaannya tiap peserta praktikum di 
damping oleh seorang dosen dan beberapa 
mahasiswa yang diangkat sebagai tutor. 
Dosen sebagai instruktur utama memiliki 
tugas utama menyampaikan materi serta 
mengukur perkembangan dan hasil praktikum. 
Sedangkan tutor sebaya, memiliki tugas utama 
yaitu mendampingi dosen dalam proses 
praktikum, seperti mengecek kehadiran siswa, 
mengkondisikan mahasiswa, membantu menjadi 
fasilitator proses bimbingan. 
Adapun proses penentuan tutor sebaya 
yaitu melalui mekanisme berikut: 
1. Tahap penjaringan calon tutor; 
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Proses penjaringan calon tutor menadi hal 
penting karena akan menentukan kualitas 
dari tutor itu sendiri. Karena itulah dalam 
prose penjaringan dibutuhkan kriteria-kriteria 
yang tepat serta proses penjaringan yang 
maksimal. Untuk data calon tutor sebaya 
setidaknya bisa ditelusuri dari dosen-dosen 
yang mengampu mata kuliah tahsin 
Alquran.  
 
2. Seleksi calon tutor praktik Alquran 
Seleksi calon tutor praktik Tilawah yaitu 
tahapan untuk mengukur kemampuan 
calon tutor sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan. Aspek yang diukur adalah 
kemampuan membaca Alquran dan 
komunikasi mengajarnya. Dua kometensi ini 
merupakan hal yang sangat penting dalam 
upaya membangun mutu praktik yang 
berkualitas. Tiap calon tutor sebaya di tes 
membaca Alquran dan diminta untuk 
microteaching, serta wawancara terkait 
dengan langkah-langkah penanganan soal 
peserta praktikum. 
Adapun jumlah peserta yang diloloskan 
sebagai tutor disesuaikan dengan formasi 
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yang dibutuhkan. Angka yang idel adalah 
tiap 10 mahasiswa peserta praktikum 
dibimbing oleh 1 orang tutor sebaya. 
Sehingga jika ada peserta praktikum itu 
berjumlah 100 orang maka dibutuhkan 10 
orang tutor sebaya yang siap mendampingi 
mereka baik ketika proses praktikum maupun 
di luar praktikum. 
 
3. Training For Tirainer (TFT). 
TFT merupakan program penguatan 
kapasitas tutor sebaya yang akan dilibatkan 
dalam program praktik tilawah. Dalam 
kegiatan TFT, setidaknya tutor sebaya 
mendapatkan materi terkait dengan hal-hal 
berikut: 
a) Pendalaman kaidah-kaidah tajwid 
b) Pendalaman kaidah-kaidah seni Murottal 
c) Retorik dan Publik Speaking 
d) Teknik Bimbingan dan Konseling 
e) Penilaian hasil 
 
4. Pemetaan Tutor sesuai kometensinya 
Pemetaan tutor maksudnya adalah 
penempatan masing-masing tutor sesuai 
dengan kompetensi yang dimilikinya. 
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Misalnya, tutor yang memiliki keahlian yang 
tinggi dalam seni murottal bisa ditempatkan 
pada kelas yang membutuhkan seni 
murottal.  
 
5. Teknik mengajar 
Yang dimaksud dengan teknik mengajar 
yaitu menyangkut tindakan/ proses interaksi 
antara pembimbing (dosen/ tutor) dengan 
peserta dalam proses pembelajaran Alquran. 
Setidaknya kegiatan pembelajaran Alquran 
dalam praktik tilawah dilakukan dalam dua 
bentuk: 
Pertama, kegiatan klasikal. Yaitu proses 
penyampaian materi-materi, secara bersamaan 
dalam bentuk kuliah umum/ bersama. Dalam 
tahap klasikal ini, dosen menyajikan kaidah-
kadiah tilawah secara klasikal. 
Kedua, privat. Kegiatan privat merupakan 
kegiatan penerapan kaidah-kadiah tahsin/ 
tilawah dalam bentuk praktik langsung dan 
diawasi oleh pembimbing. Dalam tahap privat 
ini, tiap peserta diminta untuk membaca Alquran 
secara langsung dan dinilai oleh pembimbing. 
Pada tahap privat ini, tiap pembimbing (baik 
dosen maupun tutor sebaya) terlibat aktif 
- 103 - 
 
membimbing dan menilai perkembangan tiap 
siswa serta merekam hasil perkembangan 
tersebut dalam instumen perkembangan 
kemampuan peserta didik. 
  
6. Sistem Evaluasi. 
Sejalan dengan pengertian pengertian 
tilawah itu sendiri, serta dengan melihat 
persoalan-persoalan dalam pelaksanaan praktik 
tilawah, maka desain yang dirumuskan untuk 
pengembangan sistem evaluasi dalam praktik 
tilawah ini meliputi: tujuan evaluasi, isntrumen 
evaluasi, indikator penilaian dan standar 
kelulusan 
Tujuan evaluasi adalah lebih fokus untuk 
mengukur keterampilan mahasiswa dalam 
membaca Alquran (tilawah Alquran). Sementara 
keterampilan lainnya yaitu menggunakan 
mu'jam, tafsir-tafsir, membaca kitab-kitab 
berbahasa arab, menulis teks-teks yang 
berbahasa Arab disarankan diberikan dalam 
program khusus yang berbeda dengan praktik 
tilawah. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur/ 
mengevaluasi kemahiran membaca Alquran 
digunakan test. Test adalah salah satu instrumen 
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untuk mengukur kemampuan keterampilan 
mahasiswa dalam membaca Alquran. Dan 
bentuk tesnya adalah berupa lisan. Dengan kata 
laian untuk mengukur kemampuan mahasiswa 
dalam membaca Alquran supaya lebih objektif 
dibutuhkan alat ukur melalui tes lisan dengan 
cara langsung membaca mushaf Alquran. 
Sebab tilawah Alquran adalah bagian dari 
keterampilan (psikomotorik) bukan baik dari 
ranah pengetahuan (ranah kognitif). 
Sedangkan indikator yang dijadikan objek 
penilaian meliputi: pertama, shihhatul qiroat 
yaitu kesesuaian bacaan dengan kaidah-kaidah 
ilmu tajwid mulai dari pelapalan huruf (ashwat al-
huruf), panjang pendek (al-mad wa al-Qoshr), 
atauran berhenti (al-qaqfu wa al-ibtida),dan 
sebaginya; kedua, kelancaran membaca (sur'ah 
thobiiyah); ketiga, irama membaca (tan-ghim al-
Qiroah). Adapun kehadiran dan sikap 
mahasiswa dalam mengikuti praktikum tidak 
menjadi bagian utama penilaian akan tetapi 
bisa dijadikan sebagai salah satu aspek 
penentuan reward (penghargaan). 
Adapun standar kelulusan perlu dirumuskan 
supaya ada kesamaan dalam penentuan 
kelulusan. Sebab jika standar kelulusan 
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diserahkan ke masing-masing pembimbing 
memungkinkan standar penilaiannya akan 
berbeda-beda. Dan jika standarnya berbeda 
antara penguji yang satu dengan yang lainnya, 
maka sudah dipastikan hasil penilaiannya pun 
akan berbeda pula. 
Jika mengacu pada sistem penilaian yang 
berlaku di kampus maka diperoleh skala 
penilaian kelulusan sebagai berikut: 
Rentang Skor Nilai Kualitas Kelulusan 
80-100 A Lulus 
70-79 B Lulus 
60-69 C Lulus 
50-59 D Tidak lulus 
0-49 E Tidak lulus 
Table 1: table system penialian 
Dengan demikian, standar kelulusan (SKL) 
praktik tilawah di fakultas Ushuludin, adalah 60, 
dengan sistem skoring masing-masing indikator 
penialaian sebagai berikut: 
- Aspek shihatul qiroat skor penilaian 10-50 
- Aspek kelancaran 10-30 
- Aspek lagu/ tahsin.10-20 
Dari sistem skoring ini akan diperopleh 
penafsiran sebagai berikut: 
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Indikator Nilai Kemampuan anak 
Di bawah 
rata-rata 
Rata-
rata 
Di atas 
rata-rata 
Sihhatul 
qiroat 
10-24 25 26-50 
Kelancaran 10-14 20 21-30 
Lagu tahsin 10-14 15 16-20 
Ketuntasan  Tidak lulus Lulus Lulus 
Indeks E-D C B-A 
Table 2: table penafsiran system penialaian  
Contoh penafsiran nilai akhir: 
Jika seoang mahasiswa memperoleh nilai 
60 artinya, mahasiswa tersebut memperoleh 
kualitas membacanya cukup dan memenuhi 
standar kelulusan praktik tilawah. Sehingga 
mahasiswa ini dipastikan lulus. 
 
E. Tingkat keberhasilan Praktik Tilawah dengan 
Tutor Sebaya. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap 
pelaksanaan praktikum model tutor sebaya 
(praktik tilawah tahun 2015-2016/ 2016-2017), 
ditemukan beberapa keberhasilan: 
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1. Tingkat Kepuasan 
Berdsarkan hasil angket yang dibagikan 
kepada peserta praktikum, diperoleh data 
kepuasan pelaksanaan praktikum yaitu 
rata-rata 85%. Angka ini menujukan bahwa 
tingkat kepuasan anak dalam 
mendapatkan layanan pada praktik tilawah 
dengan model tutor sebaya ternyata 
sangat memuaskan. Setidaknya ada 
beberapa alasan, yang menyebabkan 
tingkat kepauasan mereka sangat tinggi 
yaitu38: 
- Dengan adanya tutor sebaya (sebagai 
pendamping dosen), memberikan 
kesempatan yang banyak bagi mereka 
untuk berinteraksi dan belajar bersama. 
Lain halnya ketika praktikum hanya 
dibimbing seorang dosen, terkadang 
kesempatan untuk bertanya dan latihan 
sangat terbatas. Rata-rata peserta 
praktikumd alam 1 kelompok adalah 40-
45 mahasiswa. Jumlah peserta sebanyak 
                         
38 Hasil wawancara dengan sejumlah peserta praktikum. Data 
diambil pada pada saat penelitian ini berlangsung yaitu tahun 
2015. 
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ini terkadang tidak bisa terperhatikan/ 
terkelola dengan baik oleh seorang 
pembimbing. Tapi ketika ada penerapan 
tutor sebaya, tiap tutor bisa memegang 
10 mahasiswa. Alasan inilah, yang 
menyebabkan peserta praktik tilawah 
lebih merasa puas dibanding dengan 
system klasikal yang dibimbing oleh 
seorang instruktur. 
- Secara psikologis ada kedekatan antara 
peserta dengan tutor sebaya. Hal ini 
karena faktor usia dan peran mereka 
yang relative lebih sama. Sedangkan 
dengan dosen, mereka lebih banyak 
merasa canggung dan takut/ malu untuk 
lebih terbuka. Dengan kehadiran tutor 
sebaya pada praktik tilawah lebih 
memberikan keterbukaan bagi peserta 
dalam hal curhat dan konsultasi hal-hal 
yang berkaitan dengan belajar. Selain 
itu, mereka pun lebih tertarik untuk 
berinteraksi dalam bimbingan praktik ini 
di luar jam praktikum. 
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2. Tingkat partisipasi anak 
Tingkat partisipasi anak dalam kegiatan 
praktikum, biasanya dipengaruhi oleh 
kekuatan regulasi dan pelaksanaannya. 
Sebagai mana telah penulis singgung 
sebelumnya, bahwa rendahnya partisipasi 
mahasiswa dalam mengikuti kegiatan 
praktik tilawah karena soal regulasi yang 
belum kuat. Dengan adanya regulasi 
bahwa jumlah SKS praktik tilawah adalah 0 
(nol) memiliki pengaruh terhadap 
peminatan peserta dalam mengikuti 
kegiatan praktikum. Selain itu, terkadang 
ketidakseriusan dosen pembimbing dalam 
memberikan layanan, seperti kehadiran 
dosen juga berpengaruh terhadap tingkat 
partisipasi anak. dengan adanya tutor 
sebaya, ketika dosen pembimbing 
berhalangan hadir setidaknya bisa diatasi 
oleh tutor sebaya, sehingga praktik tilawah 
masih tetap berjalan. Hal inilah yang 
memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan partisipasi anak, karena 
mereka dituntut terus untuk hadir dan 
merasa diawasi secara penuh. 
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3. Ketuntasan dalam mebaca Alquran 
Yang dimaksud dengan 
ketuntasan adalah kemampuan 
mahasiswa dalam menyelesaikan target 
capaian pembelajaran/ praktikum. 
Sebagaimana telah dibahas 
sebelumnya bahwa indikator ketuntasan 
dalam praktik tilawah ini adalah 
mahasiswa terampil membaca Alquran 
dengan baik dan indah. Baik 
indikatornya kemampaun menerapkan 
ilmu tajwid, sedangkan indah 
indikatornya kemampuan menerapkan 
kaidah seni dalam murottal Alquran. 
Dengan demikian, mahasiswa yang 
tuntas adalah mereka yang telah 
mampu menerapkan kaidah tajwid dan 
seni sekaligus ketika membaca Alquran. 
Berdasarkan analisis terhadap 
data hasil placementest (tes 
kemampuan dasar) dan nilai akhir, maka 
dapat diperoleh beberapa deskripsi 
perkembangan / keberhasilan dari 
kegiatan praktik tilawah model tutor 
sebaya terhadap pencapaian tujuan 
praktikum sebagai berikut: 
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1. Kemampuan dasar mahasiswa pada 
saat Placementest / tes kemampuan 
dasar, rata-ratanya (87% ) berada di 
level I, yaitu masih terbata-bata serta 
banyak terjadi kesalahan dalam hal 
pelafalan huruf, pengucapan huruf 
bertasydid, panjang pendek dan wakof-
ibtida.  
2. Setelah diberikan treetmen/ latihan-
latihan dan arahan selama praktikum 
dengan menggunakan model tutor 
sebaya, ternyata mengalami 
peningkatan yaitu rata-rata 78 % berada  
di level III. Artinya secara umum 
mahasiswa sudah mampu menerapkan 
kaidah tajwid secara sempurna serta 
ditambah lagi kemampuan menerapkan 
kaidah-kaidah seni murottal (meskipun 
tingkat keindahan dalam membacanya 
masih belum maksimal).  
Perubahan dari level I ke level III, 
merupakan indikasi tingkat keberhasilan 
dari praktik tilawah yang luar biasa.  
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BAB V 
INSTRUMENT PRAKTIK TILAWAH MELALUI TUTOR 
SEBAYA 
 
H. Contoh Soal Placementest 
 
SOAL PLACEMEN TEST/ DIAGNOSTIC TEST ALQURAN 
Petunjuk tes! 
1. Sebelum membaca, setiap peserta diberi 
peringatan: ―Perhatikan setiap huruf dan tanda 
baca dalam Alquran, kemudian bacalah ayat-
ayat berikut sesuai simbol dan tanda baca 
yang ada‖...! 
2. Setiap peserta diminta untuk membaca 
Alquran yang ada dalam lembaran soal 
dengan suara yang nyaring. 
3. Instruktur memperhatikan sekaligus menandai 
kesalahan dengan cara memberi tanda silang 
(x) pada tiap item soal 
4. Indikator penilaian diambil sesuai dengan 
kompetensi soal, yaitu sebagai berikut: 
- Kompetensi soal A : Mengenal huruf-huruf 
Alquran.  
- Kompetensi soal B : Pelafalan Huruf-huruf 
Alquran. 
- Kompetensi soal C : Pelafalan huruf 
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bertasydid. 
- Kompetensi soal D : Panjang Pendek 
Bacaan. 
- Kompetensi soal E : Aturan Berhenti. 
5. Penentuan kelas diambil berdasarkan 
kesamaan tingkat kemampuan 
6. Penentuan bahan ajar/ materi diambil 
berdasarkan tingkat kesalahan pada masing-
masing kategori soal, dengan tingkat 
kesalahan 50 %. 
7. Selamat bekerja...!  
 
Kompetensi  Soal  A :Mengenal simbol huruf 
Alquran (romju Alquran)  
1 2 3 4 5 6 7 8 
 
َ   َ  َ  َ  َ  َ  َ   َ
9 10 11 12 13 14 15 16 
 َ  َ  َ  َ  َ  َ  َ   َ
17 18 19 20 21 22 23 24 
 َ  َ  َ  َ  َ  َ  َ  َ 
25 26 27 28 29 30 31 32 
 َ  َ  َ  َ     
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Kompetensi  Soal  B  : Pelafalan huruf Alquran (al-
Ashwat Alquran).  
Baca ke bawah berdsarkan nomor! 
1  2  3  4  5 
 
ُ
يا
َ
س ًَ    ِبْىُظ
ْ
وَم   ُحِل ٌْ ًُ    ٌ ُْ ِل
َ
ؤ   ُل ْخ
َ
ِلا 
 
َ
نْىُك
َ
ض
ْ
س ًَ   ىِغ َخْب ًَ    ْذ ِّبَؿ
َ
ً   ٌ ُْ ِلَك   ْ ُهَمَل
ْ
ػ
َ
ؤ 
6  7  8  9  10 
 
ْ
رْى
ُ
شْبَم   ٌغْظ
َ
ؤ  يِضْهَي   ٌلْظ
َ
ً   َْْع
ْ
ضَص 
 َل
َ
ٌْؾ
َ
ؤ   ْطاَو ْػ
َ
ؤ   ُ
ُ
ْٕد ًَ    َغَه
ْ
ؿ
َ
ؤ   ّْ
َ
ل
َ
ً 
ا
ً
جا
َ
خ
ْ
ق
َ
ؤ 
 ُغ
َ
وْص
َ
ؤ 
Kompetensi  Soal C :Pelafalan huruf bertasydid. 
Dibaca ke samping dari kanan ke kiri sesuai nomor! 
 
1  4  7 
 
َ
ؤ تَّن 
َ
ن
َ
ؤ  ْ
ُّ
ج
ْ
ضَبَك اَم   َن ًْ
ّ
ِضلا تَّنِإ
2  5  8 
 ى
َ
ٌ
َ
ٓ 
تَّ
لا
َ
ٓ  
ُ
ه
تَّ
ل ْن
ُ
ٕ ًَ  ِت ًتَِّرَبلا ٌرْي
َ
ز
3  6 
 ٌح
تَّ
لا
َ
ً ٌح
َ
لا
َ
ً  ِةَص تَّضَم ُّم ٍضَمَك 
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  naacaB kedneP gnajnaP :  D laoS irogetaK
 
 5  3  1
 
 
 
 
 
 6  4  2
 
 
 
 
 
 
 fokaW /itnehreb narutA :  E laoS irogetaK
 
َلْصِغ 
ْ
ْؿٍغ  )1(َوال
ُ
ٌِ ي ز
َ
 ل
َ
َؿان
ْ
ِ ن
ْ
ِظًَن  )2(ِإنتَّ  
تَّ
 ال
تَّ
ِإلا
َىاَصْىا 
َ
ِ َوج
َخ ّّ
ْ
َىاَصْىا ِبال
َ
ىا الصتَّ اِلَخاِث َوج
ُ
ىا َوَكِمل
ُ
َمن
َ
آ
 )3(ِبالصتَّ ْبِر 
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I. Instrument hasil Placementest  
 
Lampiran 2: contoh lembar kendali / penilaian 
placemen test 
INSTRUMEN PENILAIAN PLACEMEN TEST 
BELAJAR ALQURAN METODE FATTAQUN 
Nama Peserta : …………. Jenis kelamin :  L 
/P (coret salah satu) 
tandai tiap kolom soal dengan tada silang (X) bila 
peserta salah membaca. 
Kompetensi A 
8 7 6 5 4 3 2 1 
        
16 15 14 13 12 11 10 9 
        
24 23 22 21 20 19 18 17 
        
32 31 30 29 28 27 26 25 
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 Kompetensi B 
5 4 3 2 1 
     
     
10 9 8 7 6 
     
     
     
     
 
Kompetensi C 
7  4  1 
      
8  5  2 
      
  6  3 
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Kompetensi D 
3 2 1 
   
6 5 4 
   
 
 
 Kompetensi E (tulis dengan turus tiap terjadi 
kesalahan) 
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J. Absensi Kehadiran 
ABSENSI KEHADIRAN PRAKTIK TILAWAH 
FAKULTAS USHULUDIN UIN SGD BANDUNG 
======================= 
Kelomok : ………………………. 
Nama Dosen : ………………………. 
Nama Tutor 
sebaya 
: ………………………. 
 
No NIM 
Nama 
mahasiswa 
KD * 
Kehadiran ∑ 
Keh
adir
an 
1 2 3 … … 12 
1           
2           
3           
4           
5           
6           
7           
8           
9           
10           
* KD: kompetensi Dasar, yaitu kemampuan awal 
pada saat hasil placementest 
Bandung,………………… 
Dosen, 
 
 
 (………………………….) 
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K. Agenda Tutorial Praktik Tilawah * 
 
AGENDA KEGIATAN  
PRAKTIK TILAWAH AL-QURAN 
FAKULTAS USHULUDIN UIN SGD BANDUNG 
 
Pertemuan ke- :  
Hari/ tanggal :  
Tempat  :  
Waktu :  
Jumlah peserta :         Orang 
Materi pokok :  
Sub materi :  
Indikator :  
Penugasan : 1. ........................................... 
2. ........................................... 
3. ........................................... 
Catatan khusus  
(Kendala yang 
dihadapi) 
: 1. 
 2. 
 3.  
 
Instruktur, 
 
 
(………………………….) 
 
 
* diperbanyak sesuai dengan jumlah pertemuan 
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L. Instrument Pengkelasan 
Contoh acuan evaluasi perkembangan 
kemampuan peserta: 
Level III I Seni Murottal 
S
ta
n
d
a
r k
e
tu
n
ta
sa
n
 Fa
tta
q
u
n
 
Level II 
H Bunyi Huruf "Lam" 
pada lafadz Allah 
G Bunyi Pantul 
F Perubahan bunyi "Nun 
mati" dan "Tanwin"  
Level I 
E Aturan berhenti 
D Bacaan panjang dan pendek 
C Pelafalan huruf bertasydid 
B Pelafalan Huruf Alquran 
A Mengenal simbol Mushaf Alquran 
 
Keterangan: 
 Level I adalah kelompok kelas (A-E) yang 
termasuk pada kunci-kunci membaca yang 
sangat penting yang harus didahulukan dikuasi 
oleh peserta didik (mulai pengenalan huruf 
sampai aturan berhenti dalam membaca). 
 Level II adalah kelompok kelas (F-H) yang 
termasuk pada kunci-kunci penting. Meliputi: 
perubahan bunyi nun mati dan tanwin sampai 
pelafalan bunyi huruf ―lam‖ pada lafadz Allah. 
 Level III adalah kelas-kelas pelengkap, artinya 
pada kelas ini anak sudah menguasi kunci-
kunci membaca dari mulai pengenalan huruf 
sampai pelafalan bunyi huruf ―lam‖ pada 
lafadz Allah. Sehingga pada kelas ini anak 
langsung diberi materi seni Murottal. 
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M. Intrumen perkembangan kompetensi siswa  
 
INTRUMEN PERKEMBANGAN KOMPETENSI SISWA 
Kelomok : ………………………. 
Nama Dosen : ………………………. 
Nama Tutor 
sebaya 
: ………………………. 
 
No Nama 
mahasiswa 
KD Perkembangan Ket. 
Bln 1 Bln 2 Bln 
3 
1       
2       
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       
10       
11       
12       
13       
14       
15       
16       
17       
18       
19       
20       
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N. Instrument evaluasi akhir  
INSTRUMENT EVALUASI AKHIR 
Kelomok : ………………………. 
Nama Dosen : ………………………. 
Nama Tutor 
sebaya 
: ………………………. 
 
No Nama 
mahasiswa 
Nilai Nilai 
akhir Sih. 
Qiroat 
1 
Kelancar
an 2 
Lagu 
3 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
11      
12      
13      
14      
15      
16      
17      
18      
19      
20      
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1. Istilah sihhatul Qirat meliputi kemampuan 
menerapkan kaidah-kaidah tajwid adalam 
membaca Alquran 
2. Kelancaan yaitu kemampuan membunyikan 
setiap symbol huruf dan tanda bunyi, sesuai 
dengan tempo dan ritmenya, tanpa ada  
kemandegan/ terbata-bata, 
3. Lagu, maksudnya emampuan maha siswa 
dalam menerapkan kaidah-kaidah seni 
murottal,irama- ngucapkan setiapmengatur 
tempo dan ritme bacaan tanpa ada 
kemandegan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 125 - 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Al-Quran al-karim. 
Abdul Mu'thi, 2003. Our Children: A Practical Guide 
For Islamic Education. Cairo: Islamic. 
Ahmad, Muhammad Abdul Qodir. 1990. Thuruq al-
ta'lim al-tarbiyyah al-islamiyyah. Kairo. Al-
Nahdloh al-Mishriyyah. 
Al-hamizi, Kholid Hamid. 1420 H. Ushul al-Tarbiyyah 
al-Islamiyyah, Madinah: Dar al-Ulum al-Kutub. 
Al Barry, M. Dahlan.2001. Kamus Modern Bahasa 
Indonesia, Yogyakarta: Arloka. 
Al-mahmud, Muhammad, tt.  Hidayat al-Mustafidz fi 
ahkam al-tajwid. Surabaya: Maktabah 
Muhammad Bin Muhammad Nabhani wa al-
daulah, 
Al-Suyuti, Jalaludin. Tt. Al-itqan fi 'ulum al-Quran juz I, 
Beirut: Dar al-Fikr. 
Anonim, 1997. Jurnal Ilmu Pendidikan Mutu 
Pendidikan Sekolah Dasar Di Daerah 
Diseminasi oleh A. Supriyanto, November 1997, 
Jilid 4, Bandung: IKIP. 
- 126 - 
 
Anonim, 2014. Buku Pedoman Pelaksanaan Praktik 
Tilawah, Bandung: Fakultas Ushuludin UIN SGD  
Anonim. 2015. Rencana Strategis Fakultas Ushuludin 
UIN SGD Bandung  tahun 2011-2015, Bandung: 
Fakultas Ushuludin 
Anonim. 2015. Buku pedoman Praktik TIlawah, 
Fakultas Ushuluddin tahun ajaran 2015. 
Bandung: Fakultas Ushuludin 
Aria, Djalil dkk. 2001. Pembelajaran Kelas Rangkap. 
Jakarta : Depdikbud. 
Arikunto, Suharsimi. 1998. Prosedur Penelitian Suatu 
Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka Cipta. 
Arkunto, Suharsimi. 2002. Pengelolaan Kelas dan 
Siswa, Jakarta: Rajawali. 
An Nuri, Ahmad. 2010. Panduan Tahsin Tilawah al-
Qur’an & ilmu Tajwid. Jakarta : Pustaka al-
Kautsar. 
Badriyyah, Yoyoh.2013. Tesis: Penerapan Metode 
Fattaqun dalam kegiatan Ekskul Keagamaan 
Untuk Pengembangan Pendidikan Agama 
Islam. Bandung: UIN SGD Bandung. 
Chafidz, Abdul. 1998. Sekolah Unggul Konsepsi dan 
Problematikanya, MPA No. 142,  
Darlington, Yvone dkk. 2002. Qualitative Research in 
Practice: Stories from the Field. NSW: 
Allen&Unwin. 
- 127 - 
 
Dimyati, 1998. al-Muttajir al-Rabih fi Tsawab al-‘Amal 
al-Shalih. Mesir: Maktabah Izaroh 
Febianti, Yopi Nisa. 2014. Jurnal Edunomic. Vol 2 No. 
2.  
Hamizi, Kholid Hamid1420 H. Ushul al-Tarbiyyah al-
Islamiyyah, Madinah: Dar al-Ulum al-Kutub. 
Harsanto, Ratno. 2007. Pengelolaan Kelas yang 
Dinamis, Yogyakarta: Kanisius. 
Haqini, Nur Muhammad. 1433H. al-qoidah al-
nuroniyyah. Mamlakah 'Arobiyyah: Maktabah 
Jarir. 
Hidayati, Anita Lie. 2004. Cooperative Learning, 
Jakarta: Grasindo. 
Huberman, Michael A. 1992. Analisit Data Kualitatif, 
terj. Tjetjep Rohendi Rohidi. Jakarta: UI Press. 
Humam, As’ad. 1990. Buku IQRA’. Yogyakarta: 
Team Tadarus ―AMM‖. 
Ibn Mubarok,Abdurrohman. 1423 H. Asalib wa 
thuruq tadris mawad al-tarbiyyah al-
islamiyyah, Riyadl: Dar al—Furqon. 
Mahmud, Ahmad. 2000. al-wafiyfi kaifiyat tartil al-
Quran al-karim. Beirut: Dar al-Kutub. 
Mandzur, Ibn. 1423 H. Lisan al-Arob, Berut: Dar-
al'maarif. 
Muhaimin. 2009. Pengembangan Kurikulum 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah, 
- 128 - 
 
Madrasah dan PErguruan Tinggi. Jakarta: 
Grafindo Persada. 
Qotthon, Mana Kholil. 2011. Studi Ilmu-Ilmu al-
Quran. Terj. Ulum al-Quran. Bogor: Pustaka 
Lentera. 
Sairojudin  dan A. Robith. 1997.Tuntunan Ilmu Tajwid 
Praktis. Surabaya: Indah. 
Salim, Muhsin. Ilmu Tajwid al-Qur’an. Jakarta: 
Kebayoran Widiya Ripta. 
Shihab, Quraish. 1999. Membumikan Al-Quran, 
Bandung: Mizan. 
Sulaeman, Eman. 2011. Metode Fattaqun: Cara 
Efektif Belajar dan Mengaja al-Qur’an. Pustaka 
Ganesa. 
Surakhmad, Winarno. 1994. Metode Pengajaran. 
Jakarta: Depdikbud. 
Suryadi, Ace. Dkk. 1993.  Analisis Kebijakan 
Pendidikan Suatu Pengantar, Bandung: 
PT.Remaja Rosdakarya. 
Syafi'I , A. Masud.2008.Pelajaran Tajwid. Putra Jaya. 
Tekan, Ismail. 2004. Tajwid. Jakarta: al-Hasna Baru. 
Nashr, Muhammad Makki. Tth. Nihayatu Qauli al-
Mufid. Mesir. 
Nata, Abuddin. 2010 Ilmu Pendidikan Islam,Jakarta: 
Kencana. 
Zarkasyi, Dachlan Salim. 1989. Qira’ati. Semarang. 
